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ABSTRAK

Permasalahan yang menjadi topik pembicaraan dalam
penelitian ini ialah bagaimanakah kecenderungan pema -
kaian bahasa Indonesia dan bahasa Jawa siswa SMP di
Kecamatan Moyudan. Permasaiahan inirdirinci lagi men -
jadi (1) bagaimanakah kecenderungan pemakaian bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa siswa di rumah, di sekolah,
dan di dalam masyarakat berdasarkan faktor tempat, pe-
serta, situasi, tujuan, topik pembicaraan, (2) bagéi -
manakah kecenderungan penggunaan sarana komunikasi gtau
jalur , °. ragam bahasa, dan tingkat tutur siswa délam
pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Jawa.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambar-
an tentang kecenderungan pemakaian bahasa Indonesia
dan bahasa Jawa siswa SMP di Kecamatan Moyudan, baik
di rumah, di sekolah, maupun di dalam masyarakat.

Berdasarkan teori dan pengalaman penulis menetap-
kan hipotesis berikut ini. Secara umum diduga siswa
cenderung menggunakan bahasa Jawa daripada menggunakan
bahasa Indonesia. Secara umum pula diduga siswa cende-
rung menggunakan bahasé Indonesia ragam baku, dan meng-
gunakan bahasa Jawa ngoko, krama, daﬁ krama inggil
(campuran) .

Metode yang dipakai untuk mengambil data adalah
metode kuesioner. Dengan sistem kartu tabulasi data di-
olah untuk ditabulasikan prosentase frekuensi pemakai-
an bahasa siswa. Kecenderungan diperoleh dengan mengam-
bil prosentase pemakaian bahasa terbesar. Untuk menen-
tukan sampel digunakan metode pengambilan sampél gugus
bertahap (multitage sampling).

Dengan penelitian ini ditemukan kecenderungan pema=-
kaian bahasa siswa SMP di Kecamatan Moyudan. Di dalam
lingkungan rumah, siswa cenderung memakal bahasa Jawa,

di sekolah siswa relatif cenderung memakai bahasa Jawa,

xi



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

di dalam masyarakat siswa cenderung memakai bahasa Ja-
wa. Sarana komunikasi yang cenderung dipakail siswa a-
dalah sarana atau jalur lisan. Ragam bahasa Indonesia
vang cenderung dipakai adalah ragam bahasa Indonesia
baku dan tidak tentu (kadang-kadang memakai bahasa In-
donesia baku kadang-~kadang memakai bahasa Indonesia
tidak baku). Tingkat tutur yang cenderung dipakai da -
pemakaian bahasa Jawa adalah tingkat tutur campuran
antara ngoko, krama, dan krama inggil. Secara umum se-
mua permasalahan dalam penelitian ini telah dapat di -
temukan jawabnya. '

»ii
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak negara yang memiliki‘dua bahasa atau lebih
vang digunakan oleh bangsanya. Negara yang demikian
disebut negara bilingual. Apabila dibandingkan an-
tara negara yang bilingual dengan negara monolingual ,
akan lebih banyak negara yang bilingual, misélnya ne- -
gara-negara di Asia dan Afrika. DPi negara~negara ter-
sebut digunakan satu bahasa resmi, tetapi masih digu -
nakan bahasa-bahasa daerah (Rusyaba,1989:3).

Banyaknya bahasa yvang dipakai oleh masyarakat me-
nyebabkan timbulnya situasi kedwibahasaan. Artinyva si-
tuasi yang terjadi karena adanya penggunaan dua atau
lebih bahasa untuk Jbefkomunikasi. Orang yang menggu. —
nakan dua atau lebih bahasa ini disebut dwibahasawan. .

Keadaan kedwibahasaan disebabkan oleh banyak
faktor. Mackey (dalam manuskrip Soewandi,1989:15) me -
nyebutkan beberapa faktor peﬁyebgb timbulnya kedwiba -
hasaan: perpindahan‘penduduk, nasionalisme dan .fede-
ralisme politik, pendidikan dan kebudayaan. Grosjeaﬁ
juga menambahkan faktor lain vaitu perkawinan ,antar
suku, industrialisasi, urbanisasi, dan agama (Ibid,15-

20).
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Di Indonesia juga terdapat banyak bahasa yang hi-
dup dan berkembang {(B.Indonesia,B.Daerah)., Hal ini ada
kaitannya dengan sejarah perjuangan bangsa Indonesia.
Pada masa penjajahan Belanda dipergunakan bahasa dae -
rah Melayu dan pada tingkat pendidikan tertentu diper-
gunakan bahasa Belanda. Pada masa penjajahan Jepang
dipergunakan bahasa Indonesia. Pada masa kemerdekaan
sampai sekarang dipergunakan bahasa Indonesia sebagai
bahasa resmi negara, namun dalam konteks tertentu ma-
sih banyak cipakai bahasa daerah.

| Penetapan bahasa Indonesia sebagai bahasa fesmi
negara dapat dilihat pada pasal 36 UUD 1945. Di sana
disebutkan bahwa bahasa negara adalah bahasa Indonesia.
Meskipun demikian, tidak berarti pemakaian bahasa dae-
rah dilarang. Bahasa daerah tetap didukung pemakaiannya
di daiam konteks tettentu. Penjelasan pasal 36 UUD 1945
berbunyi " Di daerah-daerah yang mempunyai bahasa sen-
diri yang dipelihara oleh rakytnya (misalnya Jawa, Sun-
da,Madura,dan sebagainya), bahasa-bahasa itu akan d4di -
hormati dan dipelihara oleh negara". Dengan demikian
adalah sah apabila bahasa daerah dipakal sesuai dengan
fungéi dan kedudukannyé. |

Sebagian besar masyarakat Daerah Istimewa Yogyakar-
ta dén Jawa Tengah menggunakan dua bahasa, yaitu bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa. Bahasa Jawa merupakan baha-

sa ibu mereka. Bahasa Indonesia adalah bahasa negara
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Bahaéa Jawa merupakan bahasa ibu orang-orang yang ting-
gal di Propinsi Jawa Tengah, DIY, dan Jawa Timur. Juga
di Banten Utara, Lampung, dekat Medan, dan di daerah =
daerah transmigran tertentu terdapat pula pemakaian
bahasa Jawa (Poedjasoedarma dkk.,1979:1).

Masyarakat di Kecamatan Moyudan yang merupakan ba-
gian dari masyarakat Yogyakarta juga menggunakan dua
bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Hanya
sebagian kecil saja yang menggunakan satu bahasa. Me -
reka itu adalah generaéi tua dan anak-anak yang belum
bersekolah.

Siswa SMP di Kecamatad Myudan yang merupakan bagi-
an dari masyarakat Moyudan juga memperguanakan dua ba -
hasa. Di sekolah mereka banyak menggunakan bahasa Indo=-
nesia, tetapi masih juga menggunakan bahasa Jawa. Bi
rumah dan di dalam perdgaulan dengan masyarakat mereka
banyak mempergunakan bahasa Jawa, tetapi mungkin - «
juga memakail bahasa Indonesiae

Dari gambaran di atas dapat dikatakan bahwa siswa
SMP di Kecamatan Moyudan tergolong dwibahasawan Indone-
sia-Jawa. Untuk mendapatkan gambaran yang jelas menge. -
nai pemakaian kedua bahasa tersebut penulis sengaja
akan mengkaji bégaimana pémakaian bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa siswa SMP di Kecamatan Moyudan.

Pemakaian bahasa dipengaruhioleh berbagai faktor.

Nababan dalam bukunya yang perjudul Sosiolinguistik

Suatu Pengantar (1986:7) menyebutkan unsur-unsur atau
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faktor-faktor fersebut adalah siapa berbicara kepada
siapa, tentang apa (topik), dalam situasi (setting)
bagaimana, tujuan apa, jalur apa, dan ragam bahasa
yang mana. Berkaitan dengan faktor-faktor itu dapat
dikatakan bahwa kecenderungan untuk memilih bahasa
dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut., Penulis se -
ngaja mengkaji masalah ini karena kaitan amntara faktor
faktor tersebut dengan pemakaian bahasa Indoneéia dan
bahasa Jawa memang erat.

Keéenderungan pemakaian bahasa Indonesia dan ba-
hasa Jawa diambil sebagai pokok masalah di dalam pene=
litian ini karena masalah ini sungguh-sungguh operasie-
nal, dalam arti diterapkan dalam kehidupan siswa. Pe -
. makaian bahasa siswa merupakan cermin sikap dan kuali-
tas pribadi siswa dalam menyesuaikan diri dengan kon -
teks: manusia sebagai lawan bicara, tempat, situasi,
tujuan, jalur, dan ragam yang akan dipergunakan. De -
ngan penelitian ini diharapkan diperoleh suatu gambar-
an tentang kecenderungan siswa cdalam menggunakan bahasa

Indonesia dan bahasa Jawa.

B. Rumusan Masalah

Masalaﬁ_yang akan diteliti dengan penelitian ini
ialah bagaimanakah kecenderungan pemakaian bahasa Indo-
nesia dan bahasa Jawa siswa SMP di Kecamatan Moyudarr,
baik di rumah, di sekolah, maupun di dalam lingkungan

masyarakat. Yang dimaksud dengan kecenderungan pemakail-
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an bahasa di sini diartikanm sebagai kesukaan atau ke-
‘condongan hati untuk menggunakan bahasa Indonesia dan
‘bahasa Jawa untuk berkomunikasi. Pemilihan bahasa ini
disesuaikan dengan konteks yang berupa faktor tempat,
peserta atau lawan bicara, situasi, tujuan, topik atau
pokok pembicaraan, sarana (jalur,alat), ragam (BI) /
tingkat tutur (BJ). Permasalahan tersebut dirinci se-
bagai berikut.

1. Bagaimanakah kecenderungan pemakaian banasa Indo-
nesia dan bahasa Jawa siswa di rumah, di sekolah,
dan di dalam masyarakat berdasarkan faktor tempat,
peserta atau lawan bicara, situasi, tujuan, dan
tovik atau pokok pembicaraan?

2., Bagaimanakah kecenderungan penggunaan sarana (ja-
lur,alat) dan ragam (BI) / tingkat tutur (BJ) da=
lam pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Jawa
siswa baik di rumah, di sekolah, maupun di dalam

masyarakat?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran
atau deskripsi téntangrpemakaian bahasa Indonesia dan
bahasé Jawa siswa SMP di Kecamatan Moyudan. Tujuan ter-
sebut dirinci sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan kecenderungan pemakaian bahaéa In-
donesia dan bahasa Jawa siswa di rumah, di sekolah

dan di dalam masyarakat berdasarkan faktor tempat,
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peserta (lawan bicara), situasi, tujuan, dan to-
prik atau pokok pembicaraan.

Mendeskripsikan kecendeungan penggunaan sarana
(jalur,alat) dan ragam (BI) / tingkat tutur (BJ)
siswa di rumah, di sekaolah, dan di dalam masya-

rakat -

D. Rumusan Variabel dan Pembatasan Masalah

1. Rumusan Variabel

de

Kecenderungan pemakaian (pemilihan) bahasa.

Yang dimaksudkan ialah besar kecilnya frekuensi
siswa dalam memilih bahasa Indonesia dan atau ba-
rahasa Jawa berdasarkan faktor tempat, peserta
(lawan bicara), situasi, tujuan, dab topik atamu
pokok pembicaraan.

Kecenderungan penggunaan sarana (jalur,alat)dan
ragam (BI) / tingkat tutur (BJ) dalam pemakaian
bahasa Indonesia dan bahasa Jawa.

Yang dimaksudkan ialah besar kecilnya £frekuensi
siswa dalam menggunakan sarana komunikasi (alat,
jalur) vaitu 1lisan, surat, telepon, dan telégram;
ragam baku dan tidak baku (untuk BI), tingkat tu-

tur ngoko, krama, krama inggil, dan campuran (un-

tuk BJ) ~
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2. Pembatasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada masalah pemakaian
dua bahasa, yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Ja-
wa. Lebih khusus lagi masalah ini mengacu kepada
pemilihan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa dika-
itkan déngan faktor-faktor penentu tindak berba-
hasa: tempat, peserta, situasi, tujuan, topik a-
tau pokok pembicaraan, sarana atau jalur, dan

ragam / tingkat tutur.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang berupa deskripsi atau gam-
baran kecenderungan pemakaian bahasa Indonesia dan ba-
hasa Jawa siswa SMP di Kecamatan Moyudan ini diharap -
kan memberiken manfaat sebagai berikuxt.

1. Sebagai petunjuk bahasa mana yang lebih banyak

digunakan siswa sehingga menuntut perhatian dan

peningkatan kualitas dalam pemakaiannya.

2. Sebagai béhan refleksi siswa untuk melihat sejauh
mana ketepatan mereka dalam menggunakan bahasa
sesual dengan faktor-faktor penentu tindak berba-
hasa.

3., Memberikan gambaran sejauh mana praktek kedwiba-=
hasaan siswa dalam kehidupan sehari-hari, baik

di rumah, di sekolah, maupun di dalam masyarakata
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BAB II

LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan disajikan beberapa acuan yang
dipakai sebagai dasar untuk melaksanakan penelitian.
Untuk itu secara berturut-turut akan diuraikan bebe -
rapa penelitian sejenis, hal-hal yang menyangkut teori
sosiolinguistik tentang pemakaian bahasa, pemakaian
bahasa menurut pandangan pragmatik, pemakaian bahasa

dalam konteks kedwibahasaan, dan hipotesis penelitiane.

A, Penelitian yang Sejenis

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang ber -
kisar pada masalah yang sejenis dengan penelitian ini.
Banyaknya penelitian yang pernah dilakukan tidak mengu-
rangi pentingnya permasalahan‘ini, justru sebaliknya
lebih menekankan bahwa masalah pemakaian bahasa pantas

diberi perhatian tersendiri.

1. Pemakaian Bahasa Indonesia dan Dialek Jakarta di

SMA Jakarta Tahun 1975/1976 oleh Yayah B.Luminta-

intang

Yayah B.Lumintaintang pernah meneliti masalah
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pemakaian bahasa. Penelitiannya berjudul Pemakaian

Bahasa Indonesia dan Dialek Jakarta di SMA Jakarta.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh situasi kependu-
dukan di Jakarta yang sangat heterogen. Komposisi pen-
duduk yang heterogen (berasal dari seluruh penjuru Nu-
santara,bahkan dunia) itu menyebabkan hidupnya berba-
Gai bahasa yang dipakai oleh masyarakat, antara lain
bahasa Indonesia dan diale Jakarta.

Penelitian tentang masalah pemakaian bahasa Indo-
nesia dan dialek Jakarta tersebut dilakukan dengan me-
nggunakan daftar pertanyaan, observasi, wawancara ter-
arah. Dengan metode tersebut diperoleh data yang beru-
pa frekuensi pemakaian bahasa dan dialek Jakarta ber -
dasarkan hubungan guru-murid, sesama murid, dan sesama
guru.

Dengan penelitian itu Yayah B.Lumintaintang men -
dapat kesimpulan bahwa baik guru maupun siswa belum
seluruhnya menggunakan bahasa Indonesia. Juga ditenmnu-
kan adanya pemakaian dialek Jakarta, bahasa daerah,
dan bahasa campuran (Lumintaintang,1981).

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian
ini terletak pada kesamaan masalah yang difeliti, Ya~
yah B.Lumintaintang meneliti pemakaian bahasa Indone=
sia, penulis meneliti pemakaian bahasa Indonesia dan
bahasa Jawa, Jadi, keduanya meneliti masalah pemakaian

bahasa. Kesimpulan di atas memberikan gambaran akan
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adanya situasi pemakaian dua bahasa atau lebih yang
disebut situasi kedwibahasaan. Situasi seperti inilah

vang menjadi latar belakang penelitian ini.

2. Pola Pemakaian Bahasa Keluarga Perkawinan Campuran

Jawa-Sunda di DKI Jakarta Tahun 1981 oleh Yayah

B.Lumintaintang

Yayah B.Lumintaintang juga pernah meneliti pola
pemakaian bahasa keluarga campuran Jawa~Sunda 4di DKI
Jakarta. Penelitian itu dilakukan untuk memperoleh gam-
baran tentang pola pemakaian bahasa pasangan suami ig -
teri dari keluarga perkawinan campuran yang berlatar -
belakang bahasa Jawa dan bahasa Sunda sebagai bahasa
ibu, Ia meneliti latarvbelakang pendidikan responden ,
lamanya berumahtangga, lamanya tinggal 4di Jakarta, usia,
jumlah anak, kehadiran anggota keluarga di rumah, in=
tensitas komunikasi, pemanfaatan sarana komunikasi,
dan penguasaan bahasa ibu paséngan suami isteri.
Pasangan suaml isteri yvang menjadi populasi adalah
pasangan suami isteri Jawa-Sunda, pasangan suami @ is-—
teri Jwa-Jawa, dan pasangan suami jisteri Sunda-Sunda
vang berada dalam lingkungan Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Jumlah sampel tidak disebutkan.

Kesimpulan yvang diperoleh -adalah keluarga perkawine

an campuran memperlihatkan kecenderungan lebih banyak

menggunakan bahasa Indonesia dan memiliki sikap yang
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lebih positif terhadap bahasa Indonesia jika diban
dingkan d@engan keluarga perkawinan homogen (Bahasa

dan Sastra Indonesia Th.VII/No.l1l 1981,hal.2-22}.

Dengan penelitian tersebut Yayah B.Lumintaintang
menunjukkan adanva kaitanvefat antara latar belakang
pasangan suami isteri dengan kecenderungan pemakaian
bahasa. Relevansi penelitian tersebut dengan peneliti-
an ini terletak pada variabel konteks yang mempenga -

ruhi kecenderungan pemakaian bahasa.

3. Bahasa Indonesia sebagali Bahasa Pengantar di Seko-

lah Dasar Jawa Tengah (Surakarta) Tahun 1976/1977

oleh Tim Peneliti UNS

Dengan penelitian tentang bahass Indonesia seba-
gai bahasa pengantar di SD Jawa Tengah Tim Peneliti
UNS bertujuan untuk mendapatkan gampbaran tentang kuan-
titas pemakaian bahasa Indonesia (BI) sebagali bahasa
pengantar. Kecuali itu juga ingin mendapatkan gambar-
an tentang ketepatgunaan pemakaian BI sebagai bahasa
pengantar, meliputi manfaat, kesulitan, dan kosa kata
vang dikuasai oleh siswae.

Tim peneliti UNS mengambil data dengan metode
observasi, wawancara, kuesioner, dan tes. Data diolah
dengan ditabulasikan. Hasil pengolahannya dapat disim-
pﬁlkan dalam bentuk kesén debagai berikut,

a. Murid-murid sudah cukup banyak yang menggunakan
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BI, namun terbatas saat berada d4i dalam kelas.
Dalam kegiatan lain di dalam lingkungan sekolah
sedikit yang menggunakan Bl. Penggunaan BI di ru-
mah dan di dalam masyarakat lebih sedikit lagi,
Setengah dari jumlah murid memiliki sikap positif
terhadap BI.

Seluruh guru SD se-Jawa Tengah menggunakan BI se-~
bagai bahasa pengantar, Kualitas venggunaannya di-
nilai cukup. Lebih dari empat per lima (4/5) jum-
lah guru dinilai diglosiastik dalam berbahasa, ini

dengan - . alasan untuk menjelaskan sesuatu kepada

" siswa. Sedikit guru (sepertiga jumlah guru) bili-

ngualistis dalam fonologi dan sintaksis (S.Effendi

dkk.,1981).

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian

penulis terletak pada faktor tempat (setting) dan tuju-

an yang mempengaruhil pemakaian bahasa. Ternyata memang

pemakaian bahasa di dalam kelas berbeda dengan ketika
siswa di luar kelas. Bengan tujuan untuk menjelaskan
sesuatu informasi kepada siswa, guru sering menggunakan

selain bahasa Indonesia. Kesimpulan ini meegaskan kahwa

faktor tempat dan tujuan mempengaruhi pemakaian bahasae

4, Kedudukan dan Fungsi Bahasa Indonesia di Jawa Timur

Tahun 1976,/1977 oleh Tim Peneliti FKSS IKIP Malang
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Dengan penelitiannya, Tim Peneliti FKSS IKIP
Malang bertujuan untuk memperoleh gambaran sosiolingu-
istik tentang frekuensi pemakaian BI dalam domain pe--
meftintahan Jawa Timur (desa) dengan memperhatikan vari- -
abel topik, situasi, lokasi, dan partisipan. Dengan pe-
nelitian tersebut secara implisit juga akan diperoleh
gambaran tentang perbedaan frekuentatif pemakaian BI
antara berbagai daerah sampel &i Jawa Timur. Juga terli-
hat perbedaan frekuentatif pemakaian BI antara kelompok-
kelompok tertentu di tiap daerah sampel .

Hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan sebagail
berikut.

a. Hipotesis bahwa dalam pemerintahan desa, para pe -
jabat desa di daerah Jawa Timur sebagai pembicara
pertama (Ol) mempergunakan BI secara lisan , baik
kepada sesama maupuh kepada penduduk biasa ternvyata
tidak terbukti kebenarannya.

b. Dalam domain pemerintahan desa di Jawa Timur ,

kedudukan BI sebagai bahasa resmi belum berfungsie.

c. Hal itu (b) disebabkan oleh belum mampunya pendu-
duk berbahasa Indonesia.

d. Asumsi bahwa penduduk desa di daerah Jawa Timur
sekurang-kurangnya telah menguasai dua bahasa, va-
itu bahasa Indonesia dan bahasa daerah setempat,
ternyata tidak berlaku sepenuhnya. (Ibid).

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini

penelitian tersebut memperhatikan variabel topik, si-
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tuasi, lokasi,dan partisipan. Variabel tersebut juga
merupakan variabel yang dipgrhatikan dalam penelitian
ini. Hal ini memberikan penegasan bahwa topik, situasi

lokasi (tempat), dan partisipan mempengaruhi pemakai-

an bahasa.

5. Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Pengantar di SD
Jawa Timur/Madura Tahun 1976/1977 oleh Tim Pene-

liti FKSS IKIP Malang

Penelitian tersebut bertujuan untuk memperoleh
gambaran tentang frekuensi dan intensitas pemakaian
BI sebagai bahasa pengantar lisan oleh guru dalam pro-
ses belajar mengajar di SD Jawa Timur/Madura. Yang
menjadl sampel penelitian adalah siswa kelas IV dan
VI. Hal ini karena tidak semua SD menggunakan BI seba-
gai bahasa pengantar pada semua kelas (I-VI).

Kesimpulan penelitian tersebut adalah sebagai
berikut.

a. Frekuensi penggunaan BI sebagai bahasa pengantar
atau BP-BI di SD pinggiran kota dan kota cukup
tinggi.

b. Frekuensi BP-BI di kelas VI secara umum lebih
tinggi daripada di kelas 1IV.

Co Makin ke pusat kota intentensitas pemakaian BP-BI
makin baik.

d. Intensitas pemakaian BP-BI (BI murni) di kelas yi
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secara umum tampak meningkat.

Pemakaian BP-BI pada pelajaran BI dan yang lain
(bukan BI) tampak seimbang.

Intensitas pemakaian BP-BI pada pelajaran bukan
BI tampak lebih baik daripada waktu pelajaran BI.
Di luar kelas, BI murni tak pernah dipakai seba-
gal alat komunikasi oleh murid.

BI campuran dipakail alat komunikasi antara murid
SD kota, ini un hanya sekitar 20,i % murid.

Alat komunikasi antara murid-guru di luar kelas
di SD desa adalah bahasa daerah (BD), d4di SD kota
dipakai BI, BI campuran, dan BD,.

Pemakaian BI oleh murid kepada guru brturut-turut
dari prosentase terbesar ialah SD pinggiran, SD
kota, dan 8D desa.

Pemakajian BI oleh murid kepada guru waktu pela -
jaran bukan BI berturut-turut dari prosentase
terbesar adalah SD kota, SD pinggiran, dan SD
desa.

Béhasa daerah tidak lazim sebagal bahasa pengan-
tar.

Sikap guru umumnya positif, artinya mereka mendo-
rong murid untuk menggunakan Bl

Kesulitan guru ialah menghadapi murid yang tidak
atau kurang menguasai kosa kata.

Dalam pelajaran BI guru beruntung Karena anak da-
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pat menerapkan pemakaian BI se cara langsung se-
bagai BP-BI. Pada pelajaran bukan BI terutama di
SD pinggiran dan SD kota pemakaian BP-BI memper-
mudah murid menerima pelajaran (Ibid,hal.93-99}.
Dari beberapa hasil penelitianwtefsebut dipero-
leh kesan bahwakonteks penutur (desa,pinggiran,kota)
mempehgaruhi pemakaian béhasa. Hal ini mendukung pene-~
titian penulis., sebab penulis juga menghubungkan kon=-.

teks penutur dengan kecenderungannya memakai bahasa.

é.,Bahasa Indonesia sebagail Bahasa Pengantar pada Se-
kolah Dasar di Daerah Istimewa Aceh Tahun 1976/1977

oleh A.Darwis A.Sulaiman

Penelitian tersebut bertujuan untuk memperoleh
gambaran tentang pemakaian BI sebagai bahasa pengantar
di sSD, baik mengenai kemantapannya maupuil kesulitan-
kesulitan yang dihadapi, serta kemungkinan penggunaan
bahasa secara menyeluruh. Yang diteliti ialah kelas I
sampai dengan kelas VI SD di Daerah Istimewa Aceh yang
terdiri dari delapan kabupaten dan dua kotamadya.

Dari data yang telah diolah disimpulkan hal-hal
sebagai berikut.
a. BI sebagai BP pada semua SD di Aceh dipergunakan
oleh guru kelas I sampai dengan kelas VI. Namun
demikian, demi kelancaran pengajaran masih diper-

gunakan bahasa daerah (BD) untuk kelas rendah.
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b. Pemakaian BI di luar situasi mengajar agak kurang.

c. Sebagian besar murid SD pinggiran kota dan desa
belum dapat berbahasa Indonesia sebelmum bercseko -
lah. Hal ini merupakan kesulitan guru untuk meng-
hadapinya (Ibid,23-29).

Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya pema-
kaian BD di samping BI, berarti masih terdapat situasi
kedwibahasaan. Situasi seperti ini juga melatarbelakangi
penelitian penulis. Selain itu, faktor partisipan ternya-
ta juga mempengaruhi pemakaian bahasa. Hal ini tampak
pada kesimpulan c. yaitu siswa belum dapat berbahasa
Indonesia sebelum bersekolah. Jadi, faktor partisipan

(peserta) juga mempengaruhm pemakaian bahasa.

B. Pandangan Sosiolinguistik tentang Pemakaian Bahasa

1. Pemakaian Bahasa

Dari segi sosiolinguistik, bahasa tidakmdapat di-
kaji di luar konteks pemakaiannya. Bahasa tidak cukup
dipeiajari struktur gramatikalnya saja, tetapi juga
harus dipelajari seluk-beluk yang mempengaruhi proses
pemakaiannya. Pemakaian bahasa tidak hanya merupakap
penerapan kaidah-kaidah tatakahasa, . N ada faktor
yang turut berperanan di dalamnya. Faktor-faktor di si-
ni berkaitan erat dengan masyarakat dan peristiwa kemas-
varakatan. Nababan (1986) menuturkan bahwa sejak dahulu

sudah disadari adanya hubungan yang mendasar antara ba-
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hasa dengan masyarakat, namun baru pada tahun 1960-an
para ahli bahasa mencari makna vang lebih luas dari
bahasa dan berbahasa dalam konteks tindak laku pemakai-
nya (Nababan,1986:9-10).

Pendekatan sosiolinguistik menitikberatkan perha-
tian pada faktor sosial, kultural, dan situasional
yvang banyak berpengaruh terhadap pemakaian bahasa. Ke-
mampuan dan ketrampilan berbahasa seseorang tidak hanya
ditentmkan oleh penguasaannya terhadap struktur grama-
tikal, tetapi ditentukan pula oleh ketepaﬁannya dalam
memilih variasi bahasa sesuai dengan konteks sosial
{Suwito,1982:4).

Sosiolinguistik mempelajari bahasa dalam konteks
sosiokultural dan situasi pemakaiannya. Sosiolinguis-—
tik memandang bahasa tidak hanya dari penuturnya saja,
tetapi juga dari sudut pemakaiannya. Dalam proses in-
teraksi berbahasa antara si. penutur dan pendengar se-
lalu dipertimbangkan kepada siapa ia berbicara, dalam
situasi bagaimana, di mana tempatnya, kapan waktunya,
mengenai masalah apa, memakai ragam yang mana. Dengan
memahami prinsip=prinsip sosiolinguistik penutur akan
memahami betapa pentingnya ketepatan pemilihan wvariasi
bahasa sesuai dengan konteks sosial yang menuntuhnya
di samping ketepatan gramatikalnya.

Pemakaian bahasa atau penggunaan bahasa merupakan
bahasan kajian sosiolinguistik. Nababan (Op.Cit.20)

menjelaskan bahwa dalam kaitannya dengan SOSiolinguis—
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tik yang mencakup sosiolek dan fungsiolek, dapat dika-
takan bahwa bahaan kajian sosiolinguistik ialah peng-
gunaan bahasa oleh penuturnya, dalam keadaan yang wa--
jar untuk situasi tertentu. Penggunaan bahasa dalam.
kenyataan yang sesungguhnya menurut sosiolinguistik
mencakup berbagai ragam bahasa sebagai variasinya (Ya-
tin, 1985:294).

Untuk mencapal penggunaan bahasa yang baik dan be-
nar perlu ditekankan disiplin dalam penggunaannya. De~
ngan demikian akan dihindari kesalahbahaman antara
pembicara dengan pendengar.

Pembicaraan tentang disiplin dalam penggunaan ba-
hasa Indonesia menurut Nurdin Yatin (Ibid) harus dika-
itkan dengan dua kenyataan sosiolinguistik di Indonesia
yaitu:

a. Disiplin vang dilihat dalam kaitannya dengan peng-
gunaan . bahasa Indonesia di tengah-tengah penggu-
naan bahasa daerah. Dalam kenyataan ini dijelas -
kan bahwa kapan kita harus berbahasa Indonesia,
dan kapan kita harus berbahasa daerah perlu dike-
tahui secara pasti.

b, Disiplin yang dilihat dalam kaitannya dengan peng-
gunaan bahasa Indonesia ragam baku.-Kapan dipakai
bahasa Indonesia ragam baku, kapan dipakai bashasa
Indonesialtidak baku harus pula diketahui dan di-
pahami- oleh pemakai bahasa Indonesia. Penggunaan.

bahasa Indonesia tidak baku antara lain tercakup
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dalam sosiolek, dialek, dan sebagainya.

Dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa daerah,
perlu dijelaskan bahwa di dalam kedudukannya sebagai
bahasa daerah, bahasa daerah seperti bahasa Sunda, Ja-~
wa, Bali, Bugis, Batak, dsb. berfungsi sebagai:

(1) lambang kebanggaan daerah,

(2) lambang identitas daerah,

(3) dan alat perhubungan di dalam keluarga masyarakat
daerah yang bersangkutan.

Dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa Indonesia,
bahasa daerah berfungsi sebagai: |

(1) pendukung bahasa Nasional,

(2) bahasa pengantar di Sekolah Dasar di daerah terten
tu,

(3) alat pengembangan dan pendukung kebudayaan daerah

(Ibid).
2. Faktor-faktor Penentu dalam Pemakaian Bahasa

Efektif tidaknya penyampaian pesan dalam berbahasa
dipengaruhi oleh faktor-faktor penentu. Dari pendapat
Hymes. yang d%kutip ocleh Rene Appel‘(dalam Pateda, 1987),
Suwito(1982), Nababan (1986), penulis mengampbil tujuh
faktor yang dijadikan acuan dalam penelitian ini. Ketu-
juh faktor tersebut ialah:

a.:tépat {setting)

b. peserta bicara atau lawan bicara
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c. situasi pembicaraan,

d. tujuan pembicaraan,

e. topik atau pokok pembicaraan,

f. sarana atau jalur pembicaraan (alat),
g; ragam bahasa (BI)/ tingkat tutur (BJ).

Penjelasan ketujuh faktor tersebut ialah sebagai beri--

h)

Kut.
a. Tempat (setting)

Yang dimaksud dengan tempat atau setting ialah lo-
kasi untuk melakukan-peristiwa berbahasa. Pembicaraan
dapat terjadi di rumah, di sekolah, di . dalam lingkungan
masyarakat, di dalam kelas, di luar kelas, di kantor,
di jalan, di pasar, dan sebagainva.

b. Peserta (lawan bicara)

Peserta sebenarnya terdiri dari pembicara dan la-
wan bicara. Pembicara dalam penelitian inimialah siswae.
Lawan bicaranya adalah guru, orang tua, sesapa siswa,
karyawan, ayah, ibu, kakak, adik dan sebagainya.

c. Situasi Pembicaraan

Situasi pembicaraan diartikan sebagai kadar for-
malitas suatu keadaan yang meﬁdukung pembicaraan ter=
tentu. ' Situasi yang diacu dalam penelitian ini meli-
puti situasi resmi dan tiaak resmi. Kadar keresmian
pembicaraan Dbersifat sangat relatif. Maka dibedakan
situasi resmi di rumah, resmi di sekolah, dan resmi
kemasyarakatan. Demikian halnya untuk situasi tidak res=

mi.
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d. Tujuan Pembicaraan

Orang mengadakan suatu pemuicaraan tentu memiliki
tujuan, baik itu disadari ataupun tidak. Demikian ba-
nyaknya tujuan yang dapat dicapai dengan menggunakan
bahasa. Di dalam penelitian ini tujuan dikaitkan dengan
pemilihan bahasa Indonesia atau bahasa Jawa yang akan
dipakai. Tujuan yang akan diacu ialah tujuan untuk =~
menghormati lawan bicara, menghina (meremehkan), ber -
canda (keakraban), meminta sesuatu, menyampaikan infor-
masi, menghibuﬁ, membujuk . atau merayu, memarahi, dan se-
bagainya.

e. Topik atau. Pokok Pembicaraan

Topik atau pokok pembicaraan ialah hal pokok yang
yvang dijadikan bahan pembicaraan. Topik di dalam pene-
1itian ini dibedakan secara garis wvesar yaitu hal-hal
vang bersifat umum dan hal-hal yang bersifat khusus
(rahasia,pribadi).

f. Sarana (jalur,alat)

Sarana (jalur,alat) vang dipakai dalam suatu pem-
bicaraan antara lain pembicaraan secara lisan, dengan
surat, dengan telepon, dengan telegram. Dengan sarana
lisan berarti tampa menggunakan alat, pembicara secara
langsung menyampaikan pesan kepada pendengar (bertatap
muka). Dengan surat berarti menyampaikan pesan melalui
sarana tulis surat, surai ini dapat dikirim melalui

orang lain atau melalui pos. Dengan telegram berarti
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pembicara mengirimkan pesan dengan alat komunikasi
berupa surat telegram. Dengan sarana telepon, pembi-
cara menyampaikan pesan kepada pendengar dengan
alat komunikasi telepon.
g. Ragam Bahasa Indonesia dan ®ingkat Tutur Bahasa
Jawa

Menurut Harimurti Kridalaksana, ragam berarti va-
riasi bahasa menurut pemakaian. Ragam ini berbeda-beda
menurut topik yang dibicarakan, hubungan pembicara,
kawan biéara atau orang vang dibicarakan, dan menurut
medium pembicaréan (Kridalaksana,1982:142).

Mengenal ragam bahasa, Nababan (1986:22) menjelas-—
kan bahwa setiap bahasa mempunyail banyak ragam yang di-
pakai dalam keadaan dan keperluan /tujuan yang berbeda-
beda. Ia bervendapat bahwa bahasa Indonesia dapat diba-
gi menjadi lima ragam (tingkat) berikut ini,

t1) Ragam beku (frozen) ialah ragam paling resmi, di-
pergunakah dalam situasi khidmat dan upacara

resmi, dokumen bersejarah misalnya Undang-Undang,

{2) Ragam resmi (formal): dipakal dalam pidato=pidato
resmi, rapat dinas, rapat resmi,

(3) Ragam usaha (consultative): ragam bahasa yang se-
suai deﬁgan pembicaraan biasa. Misalnya di sekolah,
perusahaan, rapat-rapat usaha yang berorientasi
pada hasil atau produksi. Ragam ini berada pada
tingkat yang paling operasional,

(4) Ragam santail (casual): ragam bahasa antar teman
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dalam berbincang-bincang, rekreasi, berolah raga.

(5) Ragam akrab (intimate): ragam bahasa anta" anggo-
ta keluarga atau teman-teman yang tidak perlu ber-
berbahasa secara lengkap, cukup dengan ucapan-ucap
an pendek.

Dalam penelitian ini penulis hanya membedakan dua
ragam dalam bahasa Indonesia, yaitu ragam bahasa Indo-
nesia baku dan ragam pahasa Indonesia‘:tidak baku. Ragam
bahasa Indonesia baku mencakup ragam (a) dan (b) vyang
dikemukakan oleh Nababan. Ragam tidak baku mencakup ti-
ga ragam yang lain, yaitu (c¢), (4), dan (e) menurut HNa-
baban.

Untuk pemakaian Bahasa Jawé, tingkat-tingkat berba-
hasa dibedakan menurut tingkat tuturnya. Dalam bahasa

Jawa dibedakan tingkat tutur ngoko, krama, krama inggil,

dan campuran. Penjelasan selanjutnya ada pada bab beri

kut ini,

3. Pemakaian Tingkat Tutur Bahasa Jawa

Menurut Poedjasoedarma dkk.(1979) yang dimaksud
dengan tingkat tutur(spéech levels)l ialah suatu- sistem
kode penyampal rasa kesopanan yang di dalamnya terdapat
unsur kosa kata tertentu, aturan morfologi dan fonologi
tertentu. Tingkat tutur terdiri dari tingkat tutur nge,

ko, krama, dan madya.
Tingkat tutur ngoko ialah tingkat tutur yang men-
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cerminkan rasa tidak berjarak antara pembicara dan pen-

dengar. Artinya pembicara tidak merasa juguh pekewuh

(segan) terhadap pendengar. Ngoko dipergunakan untuk
menyatakan keakraban, dipakai dalam berbicara antar
teman, orang yang berstus sosial tinggi kepada orang
vang berstatus rendah,misalnya majikan kepada pembantu-
nya, guru kepada murid, ayah/ibu kepada anaknya, suami

kepada isterinya, kakak kepada adiknya, antar teman a=" =

krab di kalangan pegawai negeri, privavi, guru—gqfu{

isteri-isteri.

LI
Tingkat tutur krama adalah tingkat tutur yan&

R
mancarkan arti penuh sopan santun. Ada perasaan segan-
antara pembicara dan pendengar. Tingkat tutur krama di-
pakai oleh orang yang belum saling mengenal, orang ber-
pangkat, orang yang berwibawa, murid kepada guru, pega-
wail kepada atasan, pembantu kepada majikan, menantu ke-=
pada mertua, antar besan, dalam keluarga elite, anak
kepada orang tua .

Tingkat tutur madya adalah tingka tutur menengah,
antara kXrama <dan ngoko. Tingkatan- -ini menunjukkan pera-
saan sopan yang sedang-sedang saja. Mula-mula tingkatan
ini adalah tingkat krama yang mengalami tiga perkembang-
an, yaitu proses kolokialisasi (informalisasi), penurun-
an tingkat, dan ruralisasi. Tingkat tutur madya diguna -
kan oleh penutur antar teman sekolah, kepala kanfor ke-

pada rekannya, kepada tukang kebunnya, kepada otrang ti-

dak berpangkat tetapi sudah cukup usia (dewasa).
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Untuk menentukan tingkat tutur mana yang akan di-
pakai perlu diingat tingkat formalitgs dan status sosi-
al pendengar (02). Tingkat formalitas hubungan antara
pembicara (01) dan pendengar (02) ditentukan oleh ting-

"kat keakraban, tingkat keangkeran 02, tingkat usia O

5 *
Tingkat sosial O2 ditent7kan oleh tingkat pangkat kepe-
gawaian, kemiliteran, keagamaan, kebangsawanan, tingkat
pendidikan, keilmuan, dan tingkat kekayaan.

Tingkat tutur yvang dipakai oleh seseorang kepada
orang lain dapat berubah dari tingkat yang satu ke ting-
kat y~ng lain. Perubahan tingkat ini disebut alih tingkat
tutur. Ada dua macam alih tingkat tutur, vaitu alih ting-
kat tutur permanen (tetap) dan .alih tingkat tutur semen=+
tara (Tim Peneliti IKIP Sanata Dharma, 1981:61-67).

Pembagian tingkat tutur yang ditelitikan pada siswa
dalam penelitian ini tidak sama presis.-dengan pembagian
di atas. Ini diperhitungkan demi kemudahan siswa dalam

mengisi kuesioner. Tingkat ftutur yang diacu ialah +ting-

kat tutur ngoko, krama, krama inggil, dan campuran. Pen-

jelasan tingkat ngoko dan krama sama dengan uraian di

atas. Tingkat tutur krama inggil sama dengan uraian di

atas, hanya ditambah penggunaan‘kata-kata hormat (inggil)
untuk orang-orang vang sangat dihormati. Tingkat tutur
campuran dimaksudk-=n untuk memberikan alternatif kepada
siswa yang cenderung menggunakan lebih dari satu tingkat

tutur. Hal ini dimungkinkan oleh berbedanya konteks
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berbahasa, misalnya di dalam situasi tidak resmi 4di
rumah siswa dapat menggunakan tingkat tutur ngoko ke -

pada adiknya, tetapi menggunakan tingkat tutur krama

kepada ayahnya.

C. Relevansi Pemakaian Bahasa dengan Pragmatik

Levinson (1980) mengartikan pragmati sebagai te -
laah relasi bahasa dengan konteks, telaah kemampuan
pemakal bahasa menghubﬁngkan dan menyerasikan kaiimat
dalam konteks secara tepat. Tarigan (1986) mengemuka =
kan pengertian pragmatik yang menélaah makna dalam ka-
itannya dengan situasi ujaran (Tarigan,1986:32-34),
Nababan {1987:2) mengungkapkan kembali definisi Levin-
son bahwa pragmatik acalah kajian dari hubungan antara
bahasa dengan konteks yang mendasari penjelasan penger-—
tian bahasa. Pragmatik merupakan kajian kemampuan pema-
kai bahasa mengaitkan kalimat dengan konteks. Jelaslah
bahwa penjelasan mengenai pragmatik selalu mengakar pa-
da pengertian kajian makna dalam kaitanhya dengan kon -
teks. Pemakaian bahasa juga memperhitungkan konteks se-
bagai faktor penentu yang sangat penting.

Dalam kaitannya dengan:sosiqlinguistik, pragmatik
merupakan pembicaraam yang lebih mendalami variasi (ra-
gam) bahasa, kemampuan komunikatif, dan fungsi—fuhgéi
bahasa, yvang semuanya dihubungkan dengan konteks (Ibid,

hal.5).
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Pragmatik membawa pengkajian bahasa lebih jauh ke dalam
ketrampilan mengguﬂakan bahasa untuk berkomunikasi prak-
tis dalam segala situasi. Di sini perlu diperhatikan pe-
rangkat faktor yang berkaitan dengan dan yang merupakan
kbmponen komunikasi kebahasaan. Faktor—faktor_ini T mes
nyangkut maksud, pesan, makna:, dengan situasi (siaps,
di mana,kapm,hubungan peran,dsb.), serta konteks (kebu-
dayaan, pengalaman bersama,dsb.), yvang bersama-sama mem-
bentuk suatu bentuk bahasa (dan sub ragam bahasa) (Ibid,
hal.8).

Pragmatik dalam pengajaran bahasa Indenesia jugas
memiliki relevansi dengan masald pemakaian bahasa seba-
gai alat komunikasi, terutama menyangkut faktor-faktor
penentu dalam berkomunikasi. Dalam pragmatik yang dia-
jarkan di dalam pengajaran bahasa Indonesia dikemukakan
faktor-faktor: siapa berbicara kepada siapa, untuk tu-
juan apa, dalam situasi bagaimana (tempat dan waktu) ,
dengan jalur mana (lisan,tulisan), media apa (tatap
muka,telepon,surap,kawat,buku,koran,dsb.), dalam kon -
teks apa (peserta lain,kebudayaan,suasana), dalam pe =
ristiwa apa (bercakap-cakap,ceramah,upacaras, lamaran
kerja,pernyataan cinta,dsb.).

Pengajaran bahasa daXam kurikulum 1984 berorien-
si pada pendekatan komuanikatif. Dalam rangka ini
siswa diupayakan trampil berbahasa dengan memperhatd. =
kan faktor-faktor yang telah disebutkan di muka.
Ketrampilan yang demikian ini disebut ketrampilan prag-

matik (Ibid,70-71).
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D. Pemakaian Bahasa dalam Situasi Kedwibahasaan

Di Indoneslia hidup dan berkembang berbagai bahasa.
Bahasa Indonesia yang ditetapkan sebagai bahasa resmi
negara kehidupannya didampingi oleh berbagai bahasa da-
erah yvang dipergunakan oleh daerah-daerah tertentu. Da-
lam situasi seperti ini perlu diketahui tiga alternatitf
sikap pemerintah terhadap bahasa minoritas (baca:bahasa
daerah). Hal ini penting karena realitas menunjukkan
bahwa di Indonesia masih banyak pemakaian bahasa daerah.
Tiga alternatit sikap tersebut ialah sebagai berikut.

1. Setiap bahasa minor (baca:bahasa daerah) diakui
haknya secara resmie.

2. Pemerintah yang secara resmi monolingual mengakui
bahasa-bahasa daerah hanya sebagai bagian dari
struktur sosial negara tersebut, sedangkan bahasa
nasionalnya dipromosikan demi alasan pendidikan,
politik, dan sosial.

3, Pemerintan sama sekali tidak mengakuil secara resmi
bahasa-bahasa daerah yang ada (Grosjean dalam Soe-
wandi, 1989:95-96) . |
Sikap yang dipilih oleh pemerintah Indonesia ada -

lah secara resmi mengakui keberadaan bahasa daerah yang
dipelihara oleh rakyatnvya. Bahasa-bahasa daerah
di Indonesia yang dipeliharas oleh rakyatnya dihormati
dan dipelihara oleh.negara (penjelasan pasal 36 UUD'45).

Mengenai bahasa pengantar dalam dunia pendidikan
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di Indonesia dapat dikemukakan sebagai berikut. Baik
pada masa pemerintahan kolonial Belanda, Jepang, mau-
pun pada masa kemerdekaan, pendidikan.hanya dilaksana-
kan dengan sétu bahasa pengantar, misalnya bahasa dae-
rah , bahasa Melayu, atau bahasa Belanda. Pada masa
sekarang ini bahasa pengantar pendidikan adalah bahasa
Indonesia, namun demikian pada kelas-kelas rendah yai-
tu Taman Kanak Kanak dan Sekolah Dasar kelas renda
diperbolehkan untuk dipakai bahasa daerah yang .dipa-
hami oleh siswanya. Pada kelas-kelas berikutnya bahasa
daerah dijadikan salah satu mata pelajaran. Keadaan _ ..
ini dipandang dari pendidikan kedwibahasaan dapat 4di -
katakan:

a. menyatakan masyarakat multilingual,

b. merupakan pendidikan kedwibahasaan transisi, yai-
tu B1 untuk sementara dipakai sebagai bahasa pe-
ngantar pendidikan (Ibid,110-111).

Pemakaian dua bahasa yaitu banasa Indonesia dan
bahasa Jawa dikaji dengan penelitian ini. Pemakaian du-
a bahasa tercakup di dalam pembicaraan kedwibahasaan.
Jadi relevansi penelitian ini dengan perihal kedwiba-
hasaan terletak pasa kesamaan topik yaitu masalah pema-
kaian dua bahasa. Kedwibahasaan secgra umum mengkaji
perihal pemakaian dua bahasa. Penelitian ini secara

khusus meneliti pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa

Jawd,
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E., Hipotesis Penelitian

Berikut ini adalah dugaan terhadad jawaban perma -

salahan yang dikemukgkan di depan.

1,

Pemakaian BI dan BJ Berdasarkan Faktor Tempat,Peserta,

~Situasi, Tujuan, dan Topik Pembicaraan

Qe

Pemakaian BI dan BJ 4i Rumah

Di rumah, diduga siswa SMP 4di Kecamafan Moyudan
cenderung menggunakan BJ. Ini tidak berarti bahasa
Indonesia tidak digunakan. BI tetap digunakan siswa .2
tetapi dalam frekuensi kecil.

Dugaan tersebut diajukan dengan alasan sebagai
berikut, Berdasarkan faktor tempatnya, tempat-tinggal

siswa yang berada di wilayah Kecamatan Moyudan meru-—

pakan daerah pedesaan. Berdasarkan lawan bicaranya,

~ayah, ibu, kakak, adik, anggota keluarga lain, mes-

kipun sudah dapat berbshagda Indonesia, namun mereka
terbiasa menggunakan BJ. Berdasarkan faktor situasi-_
nya, dalam situasi biasa (tidak resmi) di rumah,sis-
wa cenderung ber-BJ. Dalam situasi tertentu misalnya
kedatangan tamu yang tidak dapat ber-BJ, dalam acara
-~acara yang dihadiri teman—teménnya misalnya saat

doa bersama karena merayakan hari ulang tahunnya ,
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E. Hipotesis Penelitian

Berikut ini adalah dugaan terhadad jawaban perma -

salahan yang dikemukgkan di depan.

1. Pemakaian BI dan BJ Berdasarkan Faktor Tempat,Peserta,

Situasi, Tujuan, dan Topik Pembicaraan

a. Pemakaian BI dan BJ di Rumah

Hipotesis: Siswa-siswa SMP di Kecamatan Moyudan
cenderung menggunakan BJ. Ini tidak berarti bahasa
Indonesia tidak digunakan. BI tetap digunakan siswa
tetapi dalam frekuensi kecil.

Alssan: Dugaan tersebut diajukan.dengan alasan
berikut. Berdasarkan faktor tempatnya, tempat tinggal
siswa yang berada di wilayah Kecamatan Moyudan meru-
pakan daerah pedesaan. Berdasarkan lawan bicaranya,
ayah, ibu, kakak, adik, anggota keluarga lain, mes-
kipun sudah dapat berbahaga Indonesia, namun mereka
terbiasa menggunakan BJ. Berdasarkan faktor situasi-
nya, dalam situasi biasa (tidak resmi) di rumah, sis-
wa cenderung ber-BJ. Dalam situasi tertentu misalnya
kedatangan tamu yang tidak dapat ber-BJ, dalam acara=..
acara yanq dihadiri teman-temannya misalnya saat

doa bersama karena merayakan hari ulang tahunnya ,
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acara-~acara yang memerlukan suasana khidmat (per-
nikahan,khitanan,doa selamatan,dsb.) sering dipa -

kal bahasa Indonesia atau bahasa Jawa krama. Ber-

dasarkan faktor tujuan, di rumah kebanyakan. siswa
berbicara dengan bahasa Jawa. Jadi,untuk menghor
mati, menghina, bercanda, marah, dsb. dengan ayah,
ibu, kakak, ataupun adikmya vang kebanyakan meng-
gunakan bahasa Jawa, siswa pun cenderung mengduna-
kan bahasa Jawa. Berdasarkan topiknya, siswa di
rumah secara umum biasa menggmnakan bahasa Jawa,
hanya dalam membicarakan topik-topik tertentu se=-
perti bahasan pelajaran, berita-berita dari media
tertentu sisiwa cenderung menggunakan bahasa Jawa
(BJ) .

Semua alasan di atas didasarkan pada teori
bahwa konteks mempengaruhi pemakaian bahasa. Selaw-
in itu juga didasarkan pada pengalaman hidup penu-
lis yang juga termasuk di dalam wilayah Xecamatan

Moyudan.

b, Pemakaian Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa Siswa

di sekolah

' Hipotesis: .Diduga siswa cenderung mengguna- .
kan bahasa Indonesia (BI) dan bahasa Jawa (BJ)
secara seimbang.

.Alasan:,Dugaan tersebut diajukan dengan alasan

berikut. Berdasarkan tempatnya, di dalam kelas sis-
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wa dituntut menggunakan BI, sebab situasinya ada-
lah situasi resmi, peserta yang ada adalah siswa
vang lain dan guru yvang seharusnya dihormati. (tu-
juan), topik yang dibicarakan adalah bahasan me =
ngenai pelajaran yang lebih bisa diterima dengan
bahasa Indonesia. Juga dalam situasi-~situasi lain
seperti upacara, diskusi, pentas seni dsb. pemakai- -
an BI lebih tepat. Kecuali itu, dalm situasi tidak
resmi, misalnya saat berada di luar kelaé (tempat)
dalam berbicara dengan temannva siswa cenderung mé—
nggunakan bahasa Jawa, sebab hal ini dirasa lebih

komunikatif.

Pemakaian BI dan BJ di dalm Lingkungan Masvyarakat

Hipotesis: Di dalam masyarakatnya, diduga
siswa cenderung menggunakan bahasa Jawa.

Alasan: Alasannya =~ sebagai berikut. Berda-
sarkan tempatnya, lingkungan kecamatan Moyudan -
merupakan daerah pedesaan. Faktor peserta, yaitu
orang-orang yvang ada di daerah Kecamatan Moyudan
biasa menggunakan bahasa Jawa. Dalam situasi resmi
kemasyarakatan banyak dipakai BJ, namun bila acara-
acara tersebut didominir oleh pemuda biasanya meng-
gunakan BI. Dengan topik tertentu siswa mengguna ~
kan BI, misalnya topik . pemerintahan, berita-beri-

ta khusus, tetapi pada umumnya siswa yang termasuk

anggota masyarakat desa cenderung menggunakan BJ.
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2. Penggunaan Sarana, Ragam (BI), danuTingkat Tutur (BJ)

a. Penggunaan Sarana Komunikasi {(lisan,surat,telepon,

telegram)

Hipotesis: Baik di rumah, di sekolah, maupun di da-
lam masyarakat diduga siswa cenderung menggunakan saraha
lisan dalam penggunaan BI dan BJ. Tidak berarti siswa ti-
dak menggunakan sarana yang lain, sa2rana surat juga dipa-
kal tetapi dalam frekuensi yang sangat kecil,

Alasan: Dugaan tersebut dajukan karena sarana lain
seperti telepon dan telegram tidak tersediz di daerah Ke-
camatan Moyudan. Untuk mendapatkan sarana tersebut harus
.pergili ke Godean atau ke kota Yogyvakarta. Jadi, sarana ko~
munikasi yang mungkin diprkai siswa adalah secara lisan

dan surat.

b. Penggunaan Ragam BI dan Tingkat Tutur BJ

-(1) Di Rumah

Hipotesis: Ragam BI yang cenderung dipakai
siswa di rumah ialah BI ragam tidak baku.

Alasan: Dugaan tersebut diajukan dengan alasan
konteks pemakaian BI di rumah (desaj;avah;ibu;adik;
tidak resmi) tidak mungkin untuk menggunakan BI
ragam baku,.

Hipotesis: Tingkatuotutur yang cendérung diper-
gunakan siswa ialah tingkat tutur ngoko.

Alasan: Siswa SMP di Kecamatan Moyudan sekarang
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ini sudah tidak fasih dalam menguasai bahasa Jawa
krama. Selai itu keluarga siswa kebanyakan tergo-
long petani (bukan keluarga elite), sehingga c.:sa-
n~k saudara mereka semua biasa memakai bahasa Ja-
wa; ngoko.Bahasa Jawa krama juga dipakai, tetapi

dalam konteks tertentu, misalnya ada tamu.

(2) Di dalam Masyarakat

Hipotesis: BI yang cenderung digunakan siswa
di dalam masyarakat ialah BI ragém baku.

Alasan: Dugaan tersebut dikemukakan dengan
alasan konteks pemakaian BI di dalam masyarakat
Moyudan sudah memungkinkan siswa untuk memakai BI-
baku. Masyarakat di sana sudah banyak yang terpe-
lajar, bahasa Indonesia hanya digunakan dalam si-
tuasi dan topik, serta tujuan tertentu (rapat,pen-
tas, pembicaraan ai dalam lembaga resmi).

Hipotesis: Tingkat tutur BJ yang cenderung di-
gunakan siswa adalah BJ campuran.

Alasan: Dugaan tersebut dikemukakan dengan
alasan bahwa siswa cenderung memakai -BJ lebih dari
satu tingkat tutur. Kepada orsng tua, atau orang
yvang berstatus sosial ekonomi lebih tinggi, untuk
menghormati mereka siswa menggunakan BJ Krama, te-
tapi kepada orang lain (selain yang disebut di
atas) siswa menggunakan BJ ngoko. Dalam situasi
resmi kemasyarakatan siswa menggunakan BJ krama,

dalam situasi tidak resmi siswa memakai BJ ngoko.
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Untuk menghormati orang kedua siswa menggunakan
BJ k;ama atau krama inggil (untuk yang sangat di-
hormati), tetapi untuk bercanda siswa menggunakan
BJ ngoko. Karena siswa dapat menggunakan BJ lebih
dari satu tingkat tutur daglam konteks tertentu ,
maka diduga siswa cenderung menggunakan BJ campur-

an dalam berbahasa Jawa dengan masyarakat.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dikemukakan secaré berturut-
turut jenis penelitian, populasi dan sampel penelitian,
prosedur pengumpulan data, teknik analisis data, dan

langkah~langkah kerja penelitian.

A, Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis:penelitian bahasa
yang bertujuan menjelaskan (explanatory atau confirma-=
tory research) hubungan antara variabel-variabelnya.
Penelitian ini menjelaskan hubungan antara variabel
konteks vang berupa faktor penentu tindak berbahasa de-
ngan pemilihan bahasa (bahasa Indonesia atau bahasa Ja-
wa). Peneltitian ini juga akan menguji hipotesis yang

sudalj ditentukan (Singarimbun,1987:3).

B. Populasi dan Sampel Penelitian

>

1. Populasi Penelitian

-

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP di
Kecamatan Moyudan. Di kecamatan Moyudan terdapat dela-
pan SMP, terdiri SMP negeri dan swasta. Mengenai jum -
lah siswa dan nama SMP - SMP tersebut dépat dilihat pa-—

da tabel berikut.
- 37 -
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Tabel 1. Nama dan Jumlah Siswa SMP
di Kecamatan Moyudan
Tahun 1989/1990

! No. ! Nama Sekolah ! Jumlah Siswal
{ 1. 1 SMP Negeri Moyudan ! 386 orang !
' 2. ! SMP'Pangudi Luhur ! 260 !
! ! Kaliduren 8 i
! 3. ! SMP Islam Moyudan ! 82 !
! 4, ! SMP Muhammadiyah I ! 411 !
s, ! SMP Muhammadiyah II! 164 1
! 6. ! SMP MuhammadiyahIII! 69 d
v, ! SMP Muhammadiyah IV! 141 2
t 8, ! SMP Negeri Sumbersal 376 !

! ! ri !

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian diambil dengan metode pengambil-
an sampel gugus bertahap (multistage sampling).
lapan SMP yang acda di Kecamatan Moyudan dibedakan men-
jadi 4 gugus yaitu %2 SMP negeri, 1 SMP swasta Katolik,
1 SMP Islam, dan 4 SMP Muhammadiyah. Dari pembedaan
tersebut diambil 4 SMP yang dapat mewakili, yaitu 1 SMP
negeri ( SMP Negeri Moyudan ), 1 SMP swasta Katolik
(SsMP Pangudi Luhur Kaliduren), 1 SMP Islam (SMP Islam
Moyudan), dan 1 SMP Muhammadiyah (SMP Muhammadi?ah I
Gedonéan). Dari keempat SMP tersebut diambil kelas-ke-
las tertentu sehingga mencapai lebih kurang 25% jumlah
siswa. Akhirnya diperoleh sampel sejumlah 496 siswa
(singarimbun,1987:121). Jumlah sampel dari masing-masing

SMP sampel dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. Jumlah Sampel Penelitian

No. Nama Sekolah Kelas

1. SMP Negeri Moyudan IB
IIC
IIIB

2. SMP Pangudi Luhur ITIA
IIB
ITIA
ITIB

3. SMP Muhammadiyah I IC
ID
IIA
I1IB

4. SMP Islam Moyudan I
It
gL C T

Jumlah

Jumlah Sampel

43

43

41 497
42

42
43

44 91
38
35
30
s ED)
23

25
18

66

496

C. Prosedur Pengumpulan Data

1. Bentuk Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini berupa

39

frekuensi kecenderungan siswa untuk memakai bahasa In-

donesia atau bahasa Jawa. Untuk itu dicari frekuensi

pemakaian bahasa Indonesia dan bahasa Jawa siswa dalam

bentuk angka (kuantitatif).
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2. Teknik Pengambilan Data

Data diambil dengan metode kuesioner, artinya di-
pergunakan alat yang berupa kuesioner. Kuesioner yang
dimaksudkan berupa daftar pertanyaan dalam bentuk pi- .
‘lihan ganda.

Penggunaan kuesioner ini sengaja dilakukan karena
bertujuan untuk mendapatkan informasi atau ketefangan
dari sumber data yang berupa orang' (Faisal,1981:2).
Dengan kuesioner ini penulié bermaksud mencari infor-
masi tentang pemakaian pahasa Indonesia dan bhasa Jawa
siswa.

Kuesioner untuk penelitian ini dibuat dengan asum/..
si sebagai berikut.

a. Subjek adalah orang yang paling tahu tentang di-
rinya.

b. Apa yang dinyatakan oleh siswa (subjek) kepada
peneliti adalah benar dan dapat dipercaua.

c. Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan
yvang diajukan kepadanya adalah sama dengan apa
yang dimaksudkan oleh peneliti (Hadi,1984:158).
Walaupun kuesioner punya kelemahan-kelemahan ter =:©

teﬂtu, namun dengan ketiga asuﬁsi di atas kuesioner di
dalam penelitian ini‘dipandang sebagai instrumen yang
paling sesuai,

Untuk memperkuat dan mendukung hasil penelitian
ini dilakukan observasi sekilas, artinya observasi

yang tidak dilakukan secara sistematis., Obsevasi ini
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dimaksudkan untuk mencek hasil penelitian yang dipero-
leh dengan kuesioner. Jadi, sifat obsevasi di sini se-

bagal penunjang saja. Instrumen yang pokok adalah kue-

sioner.

D. Teknik Analisis Data

Teknik yang dipakai untuk mengolah data di dalam
penelitian ini adalah teknik tabulasi{ Artinya data di-
olah dengan cara mentabulasikan frekuensi menurut kom-
ponen—kompdnen vang diteliti. Untuk mentabulasikan da-

ta dipergunakan alat vang disebut kartu tabulasi. Kar-

tu ini memuat pemindahan data dari kuesioner. Dalam
penelitian ini dipergunakan tiga kartu untuk masing-
masing siswa, kartu merah untuk pemakaian bahasa di ru-
mah, kartu'biru untuk pemakaian bahasa di sekolah, dan
kartu kuning untuk pemakaian bahasa di dalm masyarakat.
Contoh kartu dapat dilihat pada lampirane.

Pengolahan dilakukan denga memprosentasekan perhi-
tungan frekuensi. Hasilnya ditafsirkan (dibahas) pada
bab pembahasan, Kriteria penafsirén kecenderungan pema-
kaian bahasa siswa didasarkan pada angka prosentasel

terbesar. Maka angka prosentase terbesar menunjuvkkan

kecenderungan siswa.

E. Langkah Kerja Penelitian

Secara garis besarnya penelitian ini dilakukan me-

lalui langkah-langkah kerja sebagai berikut.
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Membuat dan menyempurnakan proposal penelitian

(November 1989),

Membuat instrumen dan mengujicobakannya (Novem-

ber 1989).

Mengambil® .-

kepada siswa

Jumat, 15
Sabtu, 16
Senin, 18
Selasa, 19

Gedongan,

data dengan memberikan kuesioner
sampel sertawmmenunggui pengisiannya.
Desember 1989: SMP Pangudi Luhur,
Desember 1989: SMP Negeri Moyudan,
Desember 1989: SMP Islam Moyudan.

Desember 1989: SMP Muhammadiyah I

Mengolah data dan menyimpulkannya (Januari s.d.

Juli 19990).

5. Menyusun hasil penelitian dalam bentuk skripsi

(Agustus 1990).
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BAB IV

HASIL-HASIL PENELITIAN

Pada bab ini disajikan hasil-hasil penelitian yang
meliputi deskripsi data, pembahasan atau analisis data,
kesimpulan hasil penelitian dan‘pengujian hipotesis.
Deskripsi data disajikan dalam bentuk tabel-tabel vyang
diperoleh dari penghitungan prosentase frekuensi pema =
kaian bahasa responden. Pembahasa berisi uraian tentang
penafsiran angka-angka prosentase tersebut dan penjelas=-
an tentang sebab-sebab suatu kecenderungan. Hasil pem -

bahasan akan disimpulkan dan diujikan dengan hipotesis

vang sudah diajukan.

A. Deskripsi Data

1. Pemakaian Bahasa Indonesia (BI) dan Bahasa Jawa (BJ)

di Rumah

Tabel 3. Pemakaian BI dan BJ d4i Rumah
Berdasarkan Faktor Tempat

B ahas a

Tempat F BI BJ BC Jml.
Di dalam F 4 474 13 496
rumah % 1% 97% 2% | 100%
Di luar o) 28 333 1135 496
rumah % 6% | 67%| 27% | 100%|
Rata-rata F 16- 4035 74 496

% 3,5% 82% |13, 5%| 100%
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Keterangan: F = Frekuensi

BI = Bahasa Indonesia
BJ = Bahasa Jawa
BC = Bahasa Campuran

Jml= Jumlah

Pada tabel 3 tampak adanya kecenderungan sebagai ber-
ikut. Apabila sedang berada di dalam rumah (keluarga),
97% siswa memakai BJ, 2% memakai BC, dan 1% BI. Apabi-
la berada 4di luar rumah, 67% memakai BJ, 27% BC, dan
6% BI. Pemakaian rata-rata adalah 82% siswa memakai

BJ, 14,5% BC, dan 3,5% memakai BI.

Tabel 4, Pemakaian BI dan BJ di Rumah
Berdasarkan Faktor Peserta

B ahas a
Peserta F

BI BJ BC Jml.

F 10 470 16 496
S - Ayah | o 2% 95% 3% 100%
S = Ibe F 11 471 14 496
% 2% 95% 3% 100%

| F 19 444 31 496
S = Kakak| o 4% 90% 6% 100%

s - naix | F 11 475 10 496
% | 2,5% 94% 3,5% | 100%

F|2,75 465 | 17,75 | 496

Rata-rata| o | 2,s5% 94% | 3,5% | 100%

S = Siswa
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Pada tabel 4 dapat dilihat besarnya kecenderungan
sebagai berikut. Untuk berbicara dengan ayahnya, 95%
siswa memakai BJ, 3% BC, dan 2% BI. Untuk berbicara
dengan ibunya besarnya kecenderungan siswa sama dengan
besarnya kecenderungan pemakaian bahasa terhadap ayah-
nyae. Untuk berbicara dengan kakaknya, 90% siswa Re-
makai BJ, 6% BC, 4% BI. Untuk berbicara dengan adiknya
96% siswa memakai BJ, 2% BI, 2% BC. Pemakaian secara
rata-rata baik berbicara kepada ayah, ibu, kakak, mau-

pun adiknya, 94% siswa memakai BJ, 4% BC, dan 2% BI.

Tabel 5., Pemakaian BI dan BJ di Rumah
Berdasarkan Faktor Situasi

‘ B ahas a w

Situasi ¥
BI ‘| BJ BC Jml. |
_ F | 104 | 342 | 50 | 496
Resmi % 21% 69%| 10% | 100%
F 49 | 401 | 46 | 496
Tidak Resmx% 104 81% 9% | 100%

F 76,5 371,% 48 496

Rata-rat |, 15,5% 75%| 9,54 100%

Tabel 5 menunjukkan deskripsi pemakian BI dan BJ
di rumah berdasarkan faktor situasi. Dalam situasi res-
mi di fumah, 69% siswa memakai BJ, 21%BI, dan 10% BC.
Dalam situasi biasa atau tidak resmi di rumah, 81%
siswa memakai BJ, 10% BI, dan.9% BC. Pemakaian BI dan
BJ di rumah berdasarkan situasi (rata-rata) 75% cende-

rung memakai BJ, 15,5% BI, dan 9,5% BC.
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£6.

Tabel 6. Pemakaian BI dan BJ di Rumah
Berdasarkan Faktor Tujuan

Tujuan B ah.as a

untuk ... BI BJ BC Jml.

F 31 398 67 496

menghormati % 6% 80% | 14% | 100%
i F | 57 |351 ( 88 |496

menghina % 11% 71% | 18% | 100%
F 68 318 110 | 496

bercanda o | 14% 64% | 22% | 100%

. PP | 77 | 369 | 50 |496
memlnta sesua .o | 16y | 7a%| 10% | 100%

menyampaiakan|{ F (183 250 63 496
informasi % | 37%4 | 50%| 13% | 100%

F 60 325 110 | 496

menghibur o 12% 66% | 22% | 100%
3 :
membu juk % | 18% | 389« | 19%4 4884
, F | 22 | 428 46 | 496
memarahi % 4% | 87% 9% 100%
Rata-rata 5 1 Rt So.4 L

% 15% 69% 16% 100%

4
-

\
Pada tabel 6 dapat dilihat besarnya kecenderungan
pemakaian bahasa siswa. berdasarkan faktor tujuan. Un-
tuk tujuan menghormati orang lain di rumah, 80% siswa
memakai BJ, 14% BC, dan 6% BI. Untuk tujuan menghina
atau meremehkan orang lain di rumah, 71% siswa menggu-
nakan BJ, 18% BC, 11% BI. Untuk meminta sesuatu kepada
orang lain, 74% memakai BJ, 16% BI, 10% BC. Untuk ber-
canda (keakraban) 64% siswa memakai BJ, 22% BC, 14% BI.
Bila menyampaiakan informasi, 50% siswa memakai BJ,
37% BI, 13% BC,., Bila membujuk orang lain, 62% siswa

memakai BJ, 22% BC, 16% BI. Untuk memarahi orang lain,
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87% siswa memakai BJ, 9% BC, 4% BI, Untuk pemakaian
BI dan BJ di rumah berdasarkan tujuan secara rata-rata
adalah 69% siswa menggunakan BJ, 16% BC, dan 15% BI.

Tabel 7. Pemakaian BI dan BJ di Rumah
Berdasarkan Faktor Topik

Topik B ahasa

g npicara < gEoEET BJ BC { Jml.

Hal-hal F| 57 | 354 | 85 | 496
% | 12%| 71%| 17% | 100%

g F|134 | 311 | 47 | a9

khusus % 27% 63% 10% | 100%

r | 95,5(332,5 66 | 494

, - /
Rata-rata | g 19,5% 67% | 13,54 100%

Pada tabel 7 dapat dilihat kecenderungan pemakai-
am BI dan BJ di rumah bercdasarkan faktor topik atau. po-
koko pembiéaraan. Untuk membicarakan hal-hal yang ber-
gifat umum, 71% siswa memakai BJ, 17% BC, 12% BI. Untuk-
membicarakan hal-hal yang bersifat khusus, pribadi atau
rahasia, 63% siswa memakai BJ, 27% BI, 10% BC, Jadi ber-
dasarkan topiknya, 67% siswa cenderung-menggunakan BJ,

19,5% BI, 13,5% BC.
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Tabel &8, Penggunaan Sarana Komunikasi
dalam Berbahasa di Rumah

Bahasa BI BJ
sarana F % F %
lisa (&) 348 | 71% 252 | 72%
surat (B) 32 6% 34 7%
telepon (C) 7 1% 6 !1,2%
telegram (D) 2 |0,4% 2 | 0,4%
A+ B 5 i6% 71 14%
A+ B +C 4 [0,8% 4 |0,8%
A+ B +D 4 (0,8} 4 |0,8%
A+C 5 | 1% 5 | 1%
A +C+D 1 |0,2% 1 ({0,2%
B + C 1 0,2% 2 |0,4%
B +C + D 6 1,2% -5 1%
B + D 4 0, 8% 4 |0,8%
C + D 1. 0,2% 1 10,2%
A+B+C+D} 1 leg,2% 1 10,2%
Jumlah 493 | 100% | 492 |100%

Tabel 8 memuat frekuensi penggunaan sarana komuni-
kasi dalam pemakaian BI dan BJ siswa di rumah. Untuk

pemakaian BI, 71% siswa menggunakan sarana lisan (tan-
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pa alat), 16% menggunakan sarana lisan dan surat, 1%
menggunakan telépon, % menggunakan surat, 0,4% tele -
gram, 5% menggunakan lebih dari satu sarana yang te-
lah disebutkan. Untuk pemakaian BJ, 72% siswa menggu -
nakan sarana lisan, 14% menggunakan surat, 7% hanya
bila menulis surat, 1,2% bila berbicara dengan telepon,

0,4% menggunakan telegram, 5% menggunakan lebih dari

satu sarana yang telah disebutkan.

-Tabel 9. Penggunaan Ragam BI &di Rumah

Ragam BI F %
Baku (A) 41 8, 3%
Tidak baku (B) 209 42,4%
A atau B 243 49, 3%
Jumlah 493 100%

Tabel 9 memuat penggunaan ragam BI yang dipakai
siswa di rumah. BI ragam baku cenderung digunakan oleh
8,3% siswa, 42,4% siswa cenderung menggunakan-BI tidak
baku, dan 49,3% siswa menggunakan BI secarantidak tentu
(kadang-~kadang -menggunakan BI baku, kadang-kadang meng:r

gunakan BI tidak baku).
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Tabel 10. Penggunaan Tingkat Tutur BJ
Siswa di Rumah

Tingkat tutur BJ F %
ngoko » 73 15%
krama ‘32 6%
krama inggil 26 5%
campuran 362 74%
jumlah 493 100%

Pada tabel 10 dapat dilihat frekuensi penggunaan
tingkat tutur berbahasa dalam pemakaian BJ sisgswa di ru-
mah, BJ tingkat ngoko digunakan oleh 15% siswa, 6% sis-

wa menggunakan BJ krama, 5% krama inggil, 74% campurane.

2. Pemakaian BI dan BJ di Sekolzh
Berikut ini disajikan tabel-tabel yang memuat fre-
kuensi pemakaian BI dan BJ siswa di sekolah.

Tabel 11. Pemakaian BI dan BJ di Sekolah
Berdasarkan Faktor Tempat

; - B ahas a

Tempat BI BJ BC Jml.

Di dalam F 168 182 144 495

kelas % 34% 37% 29% 100%

iiligar F 54 388 59 £94
% 11% 79% 10% 100%

Rata-rata |° | 111/5 | 28> 98 | 494,5
% 22,5%| 58% 19,5% | 100%
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Tabel 11 memuat frekuensi pemakaian BI dan BJ
siswa di sekolah berdasarkan faktor tempat. Apabila
berada di dalam kelas, 37% siswa memakai BJ, 34% siswa
memakai BI, dan 295 BC. Bila berada di luar kelas, 79%
siswa memakai BJ, 11% BI, dan 10% BC. Jadi pemakaian
bahasa siswa di sekolah berdasarkan tempatnya adalaﬁ

58% memakai BJ, 22,5% BI, dan 19,5% BC.

Tabel 12. Pemakaian BI dan BJ di Sekolah
: Berdasarkan Faktor Peserta

B ahas a
Peserta F

BI BJ BC ([Jml.

F |359 63 | 74 |496

S - Kep.Sek. |, 7 2% 13% 15% | 100%

L1

F (330 35 111 | 496

S - Guru % 67% 11% 22%| 100%

F [227 [150 | 119 |496
S - Karyawan |, 46% 20% 24%| 100%

F 22 432 42 | 496
S = Siswa

% 4% 87% 9%| 100%

F 234,5| 175 86,5| 496
Rata-rata % 47% 35%| 18% | 100%

Tabel 12. memuat data pemakaian BI dan BJ di se -
kolah berdasarkan faktor peserta atau lawan bicara.
Bila berbicara dengan Bapak/Ibu Kepala Sekolah, 72%
siswa memakai BI, 15% BC, dan 13% BJ. Bila berbicara
dengan Bapak/Ibu Guru, 67% siswa memakai BI, 22% BC,

11% BJ. Bila berbicara dengan Bapak/Ibu Karyawan, 46%
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siswa menggunakan BI, 30% BJ, 24% BC. Bila berbicara

dengan sesama siswa, 87% siswa memakai BJ, 9% BC, 45
BI. Jadi, pemakaian BI dan BJ di sekolah berdasarkan

faltor peserta adalah 47% siswa memakai BI, 35% BJ,
18% BC.

Tabel 13. Pemakaian BI dan BJ di sekolah
Berdasarkan Faktor Situasi

: . . B h
Situasi a V-

Pembicaraan | BX BJ BC JML,

F 356 81 | 59 496
% 72% 16% | 12% | 100%

Resmi

F 33 | 350 (113 496

Tidak resmi o 7% | T0% |23% 100%

F |194,5( 215,59 86 496
Rata-rata % 139,5% 43% |17, 5% 100%

Tabel 13 memuat frekuensi pemakaian BI dan BJ di
sekolah berdasarkan faktor situasi. Dalam situasi res-
mi, 72% siswa berbicara dengan BI, 16% BJ, 12% BC.

Dalam situasi tidak resmi, 70% siswa memakai BJ, 23%
BC, 7% BI. Pemakaian BI dan BJ secara rata-rata berdasar

situasinya, 43% memakai BJ, 39% BI, 18% BC.

Tabel 14 (halaman 54) memuat data pemakaian BI dan
BJ di sekolah berdasarkan faktor tujuan pembicaraan.Un-
tuk tujuan menghormati orang lain d4i sekolah, 45%

siswa memakai BI, 33% BJ,22% BC. Untuk menghina atau me-
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Tabel 14. Pemakaian BI dan BJ di Sekolah
Berdasarkan Faktor Tujuan

Tujuan B ahas a
F —T
Pembilcaraan
BI BJ BC Jml.

Untuk F 221 165 108 494
mengormati. % 45% 33% 22% 100%
Untuk P 36 365 95 496
menghina. % 7% 74% 19% 100%
S F 53 340 103 496
bergaggia. % 11% | 68% 21% 100%
Untuk memintal F 135 246 115 496
sesuatu, % 27% 50% 23% 100%
Untuk menyam-|F 176 211 109 496
paikan infor-)% | jgo 43% 22% 100%
masi.
Untuk F 58 321 117 496
menghibur. % | 12% 65% 23% 100%
Untuk P 64 292 139 495
membu juk. % | 13% 5 % 28% 100%
Untuk F 33 393 68 494
memarahi. % T% 79% 14% 100%

F 97 292 106 495
P rae % | 20% 59% 21% 100%

remehkan orang lain disekolah, 74% siswa memakd BJ,
19% BC, dan 7% BI. Untuk bercanda atau keakraban, 68%
siswa memakai BJ, 21% BC, 11% BI. Untuk meminta sesu-~

atu kepada orang lain, 50% siswa cenderung memakai BJ,

27% BI, 23% BC. Untuk menyampalkan informasi kepada o-

rang lain di sekolah, 46% siswa memakai BJ, 35% BI,
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dan 22% BC. Untuk menghibur orang lain, 65% siswa me-
makai BJ, 23% BC, 12% BI. Untuk membujuk, 59% siswa
memakai BJ, 28% BC, dan 13% BI. Untuk memarahi orang
lain di sekolah, 79% siswa cenderung memakai BJ, 14%
memakai BBC, dan 7% BI. Pemakaian bahasa rata-rata ber-
dasarkan tujuannya, 59% siswa cenderung memakai BJ, 21%

memakai BC, dan 21% BI.

Tabel 15. Pemakaian BI dan BJ di Sekolah
Berdasarkan Faktor Topik Pembicaraan

Topik F Bahasga
Pembicarsan BT BJ BC Jml.
Hal-hal yang ; F 130 (240 124 |494
bersifat khusus. % | 26% 49% | 25% |100%

Hal-hal yang bersiy F | 100 |319 70 489
fat khusus. % | 20% 65% | 15% |100%

F | 115 |280 97 492

AEEErEtsl % | 20% |65% | 20% |100%

Tabél 15 memuat pemakaian BI dan BJ di sekolah
berdasarkan faktor topik atau pokok pembicaraan. Untuk
membicarakan hal-hal vang bersifat umum, 26% siswa cen=>
derung memakai BI, 49% BJ, 25% BC. Untuk membicarakan
hal-hal yang bersifat khusus, pribadi, rahasia, 20%
siswa cenderung memakai BI, 65% BJ, dan 15% BC. Pema-
kaian BI dan BJ di sekolah berdasarkan faktor topik
memiliki kecenderungan sebagai berikut, 65% siswa cen-

derung memakai BJ, 20% BI, dan 20% BC,.
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Tabel 16. Penggunaan Sarana Komunikasi di Sekolah
dalam Pemakaian BI dan BJ

Bahasa B I B J
Sarana F % F %
lisan (A) 350 70% 451 91%
surat (B) 18 4% 14 3y
telepon (C) o) 0% 1 0, 2%
telegram (D) 0 0% o) 0%
A + B 121 24% 25 5%
A+ C 3 1% 1 0,2%
A+ B+ C 2 0,4% 0 0%
A +C +D o 0% 1 0, 2%
B+ C + D | 1 0, 2% o o%
A+ B+C+D 0 0% 1 0, 2%
Jumlah 495 100% ‘494 100%

Tabel 16 memuat data penggunaan sarana komunikasi
siswa di sekolah. Untuk pemakaian BI, 70% siswa cende=-- -
menggunakan sérana lisan, 24% kécuali menggunakan sara=-
na lisan juga menggunakan sarana surat, 4% dengan sara-
na surat, 2% dengan lebih dari satu sarana yang telah
disebutkan. Untuk pemakaian BJ di sekolah, 91% siswa
menggunakan sarana lisan, atau tanpa alat, 3% dengan

surat, 5% lisan dan surat, 1% dengan sarana lain.
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Tabel 17.

Penggunaan Ragam

dalam

Pemakaian BI di Sekolah

R agam BI
P T .
tidak tidak
baku baku tentu Jml.
F 270 170 53 493
% 55 34% 11% 100%

Tabel 17. memuat penggunaan ragam dalam pemakaian
BI di sekolah. Dalam pemakaian BI di sekolah,

wa cebderung menggunakan BI ragam baku,

dan 11% tidak tentu.

Tabel 18. Penggunaan

34%

Tingkat Tutur
Pemakaian BJ di Sekolah

55%

tidak baku

dalam

Tingkat tutur BJ F %
ngoko 61 12%
krama 48 10%
krama inggil . 44 9%
campuran 341 69%
Jumlah 494 100%
Tabel 18. memuat data penggunaan tingkat tutur

"BJ siswa di sekolah. Dalam pemakaian BJ di sekolah,

69% siswa cenderung menggunakan BJ

ngoko, 10% krama, dan 9% krama inggil.

campuran,

12%

sis-
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3. Pemakaian BI dan BJ di dalam Lingkungan

Masyarakat

Pada tabel-tabel berikut dideskripsikan data ten=
tang pemakaian BI dan B siswa di dalam lingkungan

masyarakat (desa).

Tabel 19. Pemakaian BI dan BJ di dalam Ling-

kungan Masyarakat (desa) berdasarkan
Faktor Tempat

B ahas a

Tempat F
BI BJ BC Jml.,

Di dalam tem<

pat/lembaga r 303 87 105 | 495
resmie. % 61% | 18% 21% | 100%
Di tempat F 18 | 417 60 | 495
umum/tidak | o | 4o | gax | 12% | 100%
resmi.

F 161 252 82 495
Rata~rata

% 33% | 51% 16% | 100%

Tabel 19 memuat data pemakaian BI dan BJ di dalam
xMasyarakat berdasarkan faktor tempat. Di tempat/lembaga
resmi, 61% siswa memakai BI, 21% BC, 18% BJ. Apabila
mereka berada di tempat tempat umum (bukan lembaga res-
mi), 84% siswa memakai BJ, 4% BI, 12% BC. Pemakaian ba-
hasa ' .di dalm masyarakat berdasarkan tempatnya, 51%

siswa memakai BJ, 33% BI, dan 16% BC.
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Tabel 20. Pemakaian BI dan BJ d4di dalam

Masyarakat Berdasarkan Faktor
Peserta (Lawan Bicara)

B ahas a

Peserta F
BI BJ BC Jml.

Orang yang
s berstatus sos1 F 174 228 92 494

al ekonomi o . . )
lebih tinggi |7 | 35% | 46%| 19%| 100%

Qrang yang
S _'Berstatus.so— b2y 56 357 82 495

sial ekonomi . . .
sama/sederaja-ﬂ% 11% 712% 17%| 100%

1

Orang yang
s berstatus F 42 401 52 495

sosial ekonom+ % 9% 81% 10%| 100%
lebih rendah.

F 91 329 75 495
Rata=-rata

% | 18,3%466,3%! 15,3% 100%

Tabel 20. memuat data pemakaian BI dan BJ di da-
lam masyarakat berdasarkan faktor peserta atau lawan
bicara. Apabila berbicara dengan orang yang berstatus
sosial ekonomi lebih tinggi, 46% siswa cenderung me -
makai BJ, 35% BI, aan 19% BC. Kepada orang yang sama
status sosial ekonominya (sederajat), 72% siswa
memakai BJ, 17% BC, dan 11% BI. Kepada orang yang le-
bih rendah sosial ekonominya, 81% siswa memakai BJ,
10% BC, 9% BI. Pemakaian secara rata-rata berdasarkan
faktor pesertanya adalah 66,3% memakai BJ, 18,3% BI,
dan 15,3% BC.,
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Tabel 21. Pemakaian BI dan BJ di dalam
Masyarakat Berdasarkan Faktor

Situasi
Situasi Bahasa
F
BI BJ BC Jml.,
F 185 208 99 492
Resml % | 38% 42% 20% 100%
F | 46 358 91 495
Tidak resmi
v % 9% 73% 18% 100%
F 116 283 95 494
Rata-rata
% 24% 57% 19% 100%

Tabel 21. memuat data pemakaian BI dan BJ di dalam
masyarakat berdasarkan faktor situasi pembicaraan. Hal
itu dapat dijelaskan sebagai berikut,., Dalam situasi
resmi kemasyarakatan, 42% siswa cenderung menggunakan
BJ, 38% BI, dan 20% BC. Dalam situwasi tidak resmi, 73%
siswa cenderung menggunakan BJ' 24% B1, dan 19% BC.
Kecenderungan rata-rata adalah 57% memakai BJ, 24% BI,

dan 19% BC.

Tabel 22 (Halaman 61) dapat dijelaskan sebagai
berikut. Untuk tujuan menghormati orang lain, 71% sis-

wa cenderung menggunakan BJ, 16% BC, 13% BI, Untuk tu-

juan menghina atau meremehkan orang lain di dalam mas-

yvarakat, 75% menggunakan BJ, 20% BC, dan. 5% BI,
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Tabel 22. Pemakaian BI dan BJ di dalam
Masyarakat Berdasarkan Faktor
Tujuan Pembicaraan

. P B ahas a
Tujuan BI BJ | BC | Jml.
Untuk F 63 353 77 493
menghormati. % 13% | 71% 16% | 100%
Untuk menghina F 23 372 98 493
(meremehkan). % 5% | 75% 20% | 100%
‘Untuk bercanda F 39 356 100 | 495
(keakraban). % 8% 7 2% 20% | 100%
Untuk meminta F 41 385 68 494
sesuatu, % 8% 78% 14% | 100%

Untuk menyampaid F 85 318 89 492
kan informasi. % 17% | 65% 18% | 100%

Untuk F 45 364 86 495
menghibur. % 9% 74% 17% | 100%

Untuk membujuk F 42 351 100 | 493
(merayu) % 9% 71% 20% | 100%

Untuk memarahi F 42 364 88 494
orang lain. % 9% 73% 18% | 100%

5 48 357 88 493

Rata-~rata o 10% | 72% 16% | 1007

Untuk bercanda (keakraban), 72% siswa memakai BJ,
20% BC, 8% BI_  Untuk meminta sesuatu kepada oarang lain,
78% siswa memakai BJ, 14% BC, dan 8% BI. Untuk menyam .=
paikan informasi, 65% memakai Bi, 18% BC, 17% BI. Untuk
menghibur orang lain, 74% siswa menggunakan BJ, 17% BC,

9% BI.
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Untuk membujuk atau merayu, 71% siswa memakai BJ, 20% .
BC, 9% BI. Untuk memarahi orang lain, 73% memakai BJ,
18% BC, 9% BI. Pemakaian bahasa rata-rata berdasarkan
tujuannya adalah 72% siswa cenderung memakai BJ, 18%
BC, dan 10% BI.

Tabel 23, Pemakaian BI dan BJ di dalam

Masyarakat Berdasarkan Faktor
Topik atau Pokok Pembicaraan

Topik/pokok F B ahasa
Pembicaraan BT BJ BC Jml.
Hal-hal yang F]112 279 104 | 495
umum. % | 23% 56% 21% | 100%
Hal-hal yang F 86 317 89 492
. khusus. % 17% | 65% 18% | 100%
F
_ 99 298 97 494
SRy % | 20% | 61% | 19% | 100%

Tabel 23 dapat dijelaskan sebagal berikut, Untuk
membicarakan hal-hal yang bersifat umum, 56% siswa
cenderung memakai BJ,23%_BI, dan 21% BC. Untuk membi-
carakan hal-~hal yang sifatnya khusus, pribadi, rahasia,
65% siswa cenderung menggunakan BJ, 18% BC, 17% BI.
Kecenderungan rata-rata berdasarkan tobik, 61% siswa

memakai BJ, 20% BI, 19% BC.

Tabel 24 (halaman 63) dapat dijelaskan sebagai
berikut. Tabel 24 memuat data penggunaan sarana komu-
nikasi, baik dalam pemakaian BI maupun BJ siswa di da-
lam masyarakat. Untuk pemakaian BI, 73% siswa cende -.:
rung menggunakan sarana lisan (tanpa alat), 5% menggu-

nakan surat, 1,5% dengan telepon, 16,5% dengan dua atau
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lebih sarana yang telah disebutkan.

Tabel 24. Penggunaan Sarana Komunikasi
dalam Pemakaian BI dan BJ
di dalam Masyarakat

Bahasa B I B J

| Sarana F | % F %
lisan (A) 360 T3% 433 | 88%
surat (B) 24 5% 18 4%
telepon (C) 7 1,5% 1 0, 2%
telegram (D) 0 0% 1 0, 2%
A+ B - 81 |[16,5% 3i 6%
A+ B + C 5 1% o) 0%
A+ B+ C+D 5 1% o 0%
A+ C 7 1,5%| 6 0%
A+C+0D o] 0% 1 0, 2%
B + C 1 0,2%) 1 0, 2%
B + C + D 1 0,2%| O 0% .
B + D 0 0% 1 0, 2%
C + D 1 0,2%| O 0%
Jumlah 492 100%| 493 |100%
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Tabel 25. Penggunaan Ragam dalam
Pemakaian BI dalam Masyarakat

Ragam bahasa ' %
Baku 246 50%
Tidak baku. 200 ) 41%
Tidak tentu. ' 46 9%
Jumlah 492 l;EOO%

Tabel 25. dapat dijelaskan sebagail berikut. Dalam
pemakaiana BI, 50% siswa memakai BI ragam baku, 41%

memakal BI ragam tidak baku, dan 9% tidak tentu.

Tabel 26. Penggunaan Tingkat Tutur
dalam Pemakaian BJ d4i
dalam Masyarakat

Tingkat tutur BJ ¥ %

ngoko 66 13%
krama ' 40 8%
krama inggil 40 8%
campuran 347 71%
Juml ah 493 100%

Tabel 26 dapat dijelaskan sebagai berikut. Tabel
ini memuat data penggunaan. tingkat tutur_berbahasa da-
lam pemakaian BJ, Siswa mempunyai kecenderungan: 71%
cenderung memakai BJ tampuran, 13% ngoko, 8% krama,

8% krama inggil.
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Tabel 27.

Pemakaian

Tempat,

Peserta,

situasi,

( dalam prosen / % )

Tujuan,

BI dan BJ Berdasarkan Faktor

dan Topik

PEMAKAI AN

BAHASGSA

NO | FAKTOR
PENENTU D 1I RUMAH DI SEKOLAH DI DALAM MASYARAKAT
B; BJ Bc | omL.| BI | BJ BC | JML.| BI | BJ BC | JML
1. | TEMPAT 3,5| 82 14,5| 100 |22,5| 58 |19,5| 100 | 33 51 16 100
2. | PESERTA 2 94 4 100 |47,2%35,25 17,5| 100 18,3 (66,3 | 15,3 | 100
3.| SITUASI 15,5 |75 9,5 100 | 39,5 43 17,5| 100 | 24 57 19 100
4. | TUJUAN 4 87 9 100 | 20 59 | 21 100 | 9 73 18 100
5.| TOPIK 19,5 67 13,5| 100 | 23 57 20 100 | 20 61 19 100
6.| RATA RATA| 9 81 10 100 |30,45|50,45| 19,1| 100 | 21 62 17 100
-

E4S)
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Tabel 28. Penggunaan Sarana Komunikasi,

Pemakaian BI dan BJ

65

Ragam,
dan Tingkat Tutur Berbahasa dalam

Pemakaian Bahasa

- Faktor ; -

o) . Di dalam .

i Penentu Di Rumah Di Sekql;h Masyarakat Rata~rata

(U "

P BI BJ | BI BJ BI | BJ BI | BJ
lisan (A) 71 72 70 91 73 88 71 84
surat (B) 6 7 4 3 5 4 5 5

adlZ o B 16 14 |24 | 5 |16,5| 6 |19 8

K

©

E lain~-lain 7 7 2 1 5,5 2 5 3

0
jumlah 100 100 100 |100 100 100 100 100
baku 8,3 - 55 - 50 - 38 -
tidak baku 42,4 = 34 - 41 - 39 -

g tidak tentu 49,3 - 11 - S - 23 -

©

- jumlah 100 - 100 - 100 - 100 -
ngoko - 15 - 12 - 13 = 13,3

Y

-§ krama - 6 - 10 - 8 - 8

)

z krama inggil - 5 - 9 - 8 - 7,3

R

8 campuran - T4 - 69 - 71 - 71,3

-H .

& jumlah - 100 - 100 - 100 - 100
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Tabel 27 dan 28 merupakan merupakan ringkasan ta-
bel 3 sampai dengan 26. Data pemakaian BI dan BJ ber -
dasarkan masing-masing faktor sudah dideskripsikan
pada penjelasan tiap tabel. Berikut ini dideskripsikan
data secara global (rata-rata)e.

a. Di rumah, 81% siswa cenderung‘memakai BJ, 10% BC,
dan 9% BI,
b. Di sekolah, 50,45% siswa cenderung memakai BJ,

30,45% memakai BI, dan 19,1% BC.

c. Di dalam lingkungan maéya rakat, 62%‘siswa cende=

rung memakai BJ, 21% BI, dan 17% BC.

4, Deskripsi Data Pemakaian BI dan BJ . Berdasarkan

Hasil. Observasi (di Sekolah)

Pelu diketahui bahawa observasi ini dilkukan seca-
ra kurang sistematis karena metode ini dimaksudkan un-
tuk menunjang metode yang pokok yaitu kuesioner. Selain
itu, observasi ini hanya dilakukan di sekolah, sebab
penulis merasa kesulitan untuk mengadakan observasi d4di
rumah maupun d4i dalam masyarakat siswa.

Angka-angka prosentase di sini merupakan prosenta-
se frekuensi peristiwa berbahasa yvang dilakukan oleh

sigwa (di sekolah).

ae Berdasérkan Faktor Tempat

Dari 30 peristiwa berbahasa d4i dalam kelas, 19 (63%)

memakai BJ, 8 (27%) memakai BI, dan 3 (10%) BC. Dari 9
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percakapan di luar kelas, ternyata 6 (67%) menggunakan

BJ, 2 (22%) BI, dan 1 (11%) BC. Dengan demikian, baik

di dalam maupun di luar kelas diperoleh data 65% siswa

mengguanakan BJ, 24,5% BI, dan 10,5% BC.

b. Berdasarkan Faktor Peserta

Berdasarkan faktor peserta hanya ditemukan 1 peris-
tiwa pembicaraan antara siswa dengan kepala sekolah, va
itd herlangsung dengan menggunakan BIl. Pembicaraan an -
tara siswa dengan guru yang berjumlah 17 peristiwa, 9
(53%) menggunakan BI, 7 (41%) dengan BJ, dan 1 (6%) de-
ngan BC. Percakapan antara siswa dengan karyvawan ditemu-
kan 4 pleristiwa, 2 (50%) dengan BJ, 1 (25%) dengan BC,
dan 1 (25%) dengan BI. Pembicaraan antara sesama siswa
vang berjumlanh 13 peristiwa semua menggunakan BJ. Ke-
cenderungan rata-rata pemakaian bahasa berdasarkan fake
tor peserta adalah dari 8,5 peristiwa ternyata 5 (48%)

dengan BJ, 3 (44%) dengan BI, dan 0,5 (18%) dengan BC,.

¢, Berdasarkan Faktor Situasi

Untuk situasi resmi, dari 11 percakapan yang sem =
pat diobservasl ternyata 7 (64%) dengan BI, 4 (36%) de-
ngan BJ. Dalam situasi tidak resmi, dari 10 percakapan
ternyata 6 (60%) dengan BJ, 2 (20%) dengan BI, dan 2
(20%) BC. Kecenderungan rata-rata berdasarkan situasia
nya, baik situasi resﬁi ataupun tidak resmi adalah 4

(42%) dengan BI, 5 (48%) dengan BJ, dan 1 (10%) dengan

BC.
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d. Berdasarkan Faktor Tujuan

Untuk menghormati orang lain, dari 4 peristiwa
ternyata 2 (50%) menggunakan BJ, dan 2 (50%) dengan BI.
Dari 2 peristiwa pecrakapan dengan tujuan menghormati
ternyata 1 (50%) dengan BI, dan 1 (50%) dengan BJ. Da-
ri 3 peristiwa berbahasa dengan tujuan bercanda (kea -
kraban) ternyata 2 (67%) menggunakan BJ, dan 1 (33%)
dengan BI. Dari 5 peristiwa berbahasa dengan tujuan me-
minta sesuatu, 3 (60%) menggunakan BI, 2 (40%) BJ, Dari
10 peristiwa berbahasa vang bertujuan untuk menyampai -
kan informasi, 6 (60%) menggunakan BJ, dan 4 (40%) BI.
Kecenderungan rata-rata pemakaian bahasa berdasarkan
tujuannya adalah dari 5 peristiwa berbahasa ternyata

3 (53%) menggunakan BJ, dan 2 (47%) menggunakan BI.
e. Berdasarkan Faktor Topik atau Pokok Pembicaraan

Berdasarkan faktor topik atau pokok pembicaraan
hanya ditemukan 15 peristiwa berbahasa dengan topik (hal)
yang bersifat umum. Dari 15 peristiwa itu 8 (53%) meng-

gunakan BJ, dan 7 (47%) menggunakan BI.

f. Pemakaian Sarana Komunikasi

Penulys menemukan 19 peristiwa berbahasa, 9 (47%)
dengan BJ, 9 (47%) dengan BI, 1 (6%) BC, yang semuanya

dilakukan dengan tanpa menggunakan sarana kominikasie

Jadi semuanya dilakukdn secara lisan.
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g. Penggunaan Ragam BI dan Tingkat Tutur BJ

Untuk pemakaian BI. ditemukan 10 peristiwa berba=
hasa, 5 (50%) dengan BI baku, daﬁ 5 (50%) dengan BI
tidak baku. Untuk pemakaian BJ ditemukan 16 peristiwa
berbahasa, 9 (56%) dengan BJ krama, 5 (31%) dengan BJ

ngoko, dan 2 (13%) dengan BJ campuran.

B. Pembahasan

1. Pemakaian BI dan BJ di Rumah

a. perdasarkan -Faktor Tempat .

Apabila berada di dalam rumah (keluarga), hampir
semua siswa (97%) cenderung memakai BJ. Apabila bera-
da di luar rumah pun sebagian besar siswa (67%) cen -
derung memakai BJ. Jadi, baik berada di dalam maupun
di luar rumah, siswa cenderung memakai BJ. Kecende =
rungan tersebut disebabkan oleh faktor tempat ting -
gal siswa yang berada di dalam daerah pedesaan. Keca-
matan Moyudan termasuk daerah pedesaan yang dihuni
oleh orang-orang yang-berlatarbelakang kebudayaan Ja-
wa dan berbahasa ibu bahasa Jawa. Karena hal itulah

maka siswa di rumah cenderung menggunakan BJ.
b. Berdasarkan Faktor ¢ Peserta atau Lawan Bicara
Untuk berbicara kepada ayahnya, ternyata hampir

semua siswa menggunakan BJ. Demikian pula kepada ibu,

kakak, maupun adiknya, siswa cenderung menggunakan BJ.
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Jadi, kepada siapa pun anggota keluarga di rumahnya,
siswa - cenderung memakai BJ. Ayah siswa kebanyakan
termasuk para petani yang biasa memakai BJ. Ayah vyang
termasuk termasuk pegawai kantor, karyawan, atau guru
pun di rumah tetap biasa memakai BJ. Para ibu siswa. ju-
ga kebanYakan para petani , pegawai, pedagang yang ter-
biasa memakai BJ. Para kakak siswa yang kebanyakan pe;
lajar atau sudah bekerja bila berbicara di rumah juga
memakal BJ. Apalagi adik-adik siswa yang masih berseko-
lanh di SD atau TK, kebanyakan belum fasih memakai BI,
sehingga pembicaraan mereka selalu memakai BJ. Keadaan
peserta atau lawan bicara yang demikian itu menyebabkan

siswa di rumah cenderung memakaia BJ,

c. Berdasarkan Faktor Situasi

Dalam situasi resmi di rumah, sebagian besar (69%)
siswa cenderung memakai BJ, ada sebagian kecil yang me-
makai BI dan BC. Dalam situasi biasa, 81% siswa cende -
rung memakal BJ. Jadi baik dalam situasi resmi ataupun
tidak resmi siswa cenderung menggmnakan BJ. Hal ini di-
sebabkan oleh 1latarb elakang keluarga siswa yang mera-
sa lébih khidmat apabila dalam situasi tertentu (resmi)
misalnya upacara nikah, khitanan, doa bersama, dsb; dai
rumah dilaksanakan dengan BJ (krama). Dalam situasi bi-
asa sehari-hari akan terasa aneh bila siswa memakai BI,
sebab keluarga-keluarga di wilayah Kecamatan Moyudan

sudah biasa memakai BJ. Karena hal itulah maka 4i rumah
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siswa cenderung memakai BJ.
d. Berdasarkan Faktor Pujuan

Ternyata semua tujuan yang ada dalam kuesioner
(untuk menghormati, meremehkan, bercanda, meyampaikan
informasi, dsb.) mempengaruhi siswa untuk memakai BJ.
Hal ini berkaitan dengan faktor lain, terutama faktor .
lawan bicara (keluarga) yang biasa memakai BJ. Dengan

demikian untuk tujuan apa pun siswa cenderung memakai

BJ.
e. Berdasarkan Faktor Topik Pembicaraan

Untuk membicarakan hal-hal yang bersifat umum
maupun khusus, siswa c¢enderung menggunakan BJ. Siswa
tidak terlalu membedakan topik pembicaraan,tertentu
vang layak disampaikan dengan BI, sebab faktor kebi-
asaan dan pengalaman keluarga mereka lebih menuntut

untuk memakai BJ.
£f. Penggunaan Sarana Komunikasi (jalur,alat)

Dalam berbahasa Indonesia atau berbahasa Jawa di
rumah, siswa cenderung menggunakan jalur lisan (tan-
pa alat), sedikit yang menggunakan surat, tidak ada
vang menggunakan telepon atau telegram. Hal ini dise-
»babkan oleh keadaan rumah tangga (keluarga) siswa yang

belum memiliki sarana telepon,. gsebab memang belum. ada

sarana tersebut di daerah Kecamatan Moyudan. Surat se-
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sebagai sarana komunikasi sedikit dipergunakan siswa
untuk berkomunikasi dengan sanak :saudara yang berada

di rantau, juga untuk meminta i1zin bila mereka tidak

masuk sekolah.
g. Penggunaan Ragam BI dan Tingkat Tutur BJ

Setengah dari siswa cenderung tidak tentu dalam
menggunakan BI di rumah. Artinya apabila konteks ters=
tentu menuntut siswa menggunakan BI, kadang-~kadang
siswa menggunakan BI baku, tetapi kadang-~kadang meng-
gunakan BI tidak baku. Hal ini karena tidak tentu pu-
la konteks yang menuntutnya menggunanan BI, misalnya
daiam situasi santal dan untuk sekedar bercanda siswa
cenderung menggunakan BI tidak baku.

Dalam pemakéian BJ, tingkat tutur yang cenderung
dipakai siswa adalah tingkat campuran, artinya-dalam

berbahasa Jawa kadang-kadang ngoko, krama, atau krama

inggil. Hal ini karena dalam konteks tertentu siswa
harus memakai BJ ngoko, dalam konteks lain siswa lebih
pantas memakai BJ krama. Dalam situasi biasa sehari-
hari siswa berballasa Jawa ngoko, dalam situasi Khidmat
misalnya saat doa bersama siswa menggunakan BJ krama.
Kepada keluarga siswa di rumah biasa menggunakan BJ
ngoko, tetapi ketika kedatangan tamu jauh, siswa mema-

kai BJ krama atau krama inggil. Kepada orang tuanya,

ada juga siswa yang menggunakan campuran krama inggil

dengan ngoko, artinya untuk kata-kata tertentu dipakai

krama inggil.
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2. Pemakaian BI dan BJ di Sekolah

a. Berdasarkan Faktor Tempat

Apabila berada di dalam kelas, frekuensi siswa se-~
imbang dalam memakai BI dan BJ,vtetapi masih relatif
lebih pemakaian BJ, yaitu BI 34% dan BJ 37% (29% meng-
gunakan BC atau campuran). Hal ini karena situasi di
dalam kelas adalah situasi pelajaran yang melibatkan
guru, topik pelajaran yang menuntut siswa memakai BI.
Selain itu, di saat istirahat atau pergantian pelajar-
an siswa bebas menggunakan bahasa, dalam saat seperti
ini siswa cenderung menggunakan BJ atau BC,

Apabila sedang berada di luar kelas, sebagian be-=.
sar siswa memakai BJ. Hal ini karena situasi di luar
kelas adalah situasi tidak resmi, Kebanyakan pembicara-
an dilakukan dengan teman-teman dengan tujuan bercanda
atau tujuan apa pun karena adanya keakraban dengan la-
wan bicaranya tersebut maka siswa memakai BJ.

Dari data dan uraian di atas dapat dikatakan bahwa
berdasarkan faktor tempatnya siswa relatif cenderung .

menggunakan BJ.
b. Berdasarkan Faktor Peserta

Untuk berbicara kepada Bapak atau Ibu Kepala Seko-
lah, 72% siswa cenderung menggunakan BI. Untuk berbica=
ra kepada Bapak atau Ibu Guru,. dan kepada para karyawan

pun siswa cenderung memakai BI. Sedangkan kepada teman
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atau sesamam siswa, mereka cenderung memakai BJ. Hal
tersebut disebabkan oleh faktor lawan bicara. Kepala
sekolah, guru, atau pun karyawan merupakan lawan bica-
ra yvang harus dihormati. Kecuali itu suasana di seko -~
lah dirasakan sebagai situasi vang formal, sehinggaa
siswa lebih cenderung memakai BI. Teman sebagai lawan
bicara siswa dianggap sebagail orang yang dekat (tak
berjarak). Kecuali itu latar belakang siswa pada umum-
nya berasal dari kondisi daerah yang sama, yaitu dae -
rah pedesaan. Jadi, untuk berbicara kepadé sesama sis-
wa, mereka lebih cenderung menggunakan BJ.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil .rata-
rata pemakaian bahasa siswa berdasarkan faktor peserta
adalah relatif cenderung menggunakan BI (Kata relatif
menunjukkan bahwa angka kecenderungan 'itu ' tidak ter-

lalu besar ).
c. Berdasarkan Faktor Situasi

Dalam situasi resmi di sekolah, siswa cenderung
menggunakan BI. Dalam situasi tidak resmi siswa cende=-
rung memakai BJ. Hal tersebut disebabkan oleh kesadar-
an siswa terhadap situasi yang menaukung suatu peris =
tiwa berbahasa. Kecuali itu faktor-faktor lain seperti
kewibawaan kepala sekolgh atau guru pun mempengaruhi
siswa untuk taat kepada situasi yang ada,

Apabila diambil rata-rata pemakaian bahasa siswa

berdasarkan faktor situasinya maka dapat dikatakan
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bahwa siswa cenderung seimbang dalam menggunakan BI

maupun BJ.,.
d. Berdasarkan Faktor Tujuan

Untuk tujuan meﬁghormati oréng lain, siswa relatif
cenderung memakai BI. Untuk tujuan-tujuan yang lain ya-
ifu untuk menhina atau meremehkan, bercanda, meminta
sesuatu, menyampaikan informasi, menghibur, membujuk
(merayu)

dan untuk memarahi orang lain, siswa cende=

rung memakal BJ. Ternyata tujuan-tujuan tersebut mempe-

ngaruhi siswa untuk cenderung memakai BJ. Jadi, be

faktor tujuannya siswa cenderung memakai BJ.

e. Berdasarkan Faktor Topik atau Pokok Pembicaraa&g
‘Q‘}\

el

=T vy

Untuk membicarakan hal-hal yang bersifat umum,
siswa cenderung memakai BJ. Untuk membicarakan hal-hal
yang khusus, pribadi, rahasia pun siswa cenderung mema-
kal BJ. Ternyata faktor topik yang ‘diajukan mempengaruhi
siswa untuk lebih cenderung memakai BJ. ' .. .. Perbedaan
topik tidak menyebabkan siswa memakai bahasa yang ber-

beda. Jadi, berdasarkan topiknya siswa cenderung mema-

kai BJ.

£. Penggunaan Sarana Komunikasi (jalur,alat)

Untuk pemakaian BI, zsiswa cenderung menggunakan
sarana lisan, artinya tnpa alat (percakapan langsung).
Sebagian kecil siswa (24%) mengaku kecuali dengan jalur

lisan siswa juga menggunakan sarana surat, Sarana lain

¥

~
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seperti telepon atau telegram tidak digunakan. Kenyata-
an tersebut sarana atau jalur yang paling praktis ada -
lah secara lisan. Di samping itu sarana telepon . .dan
telegram memang tidak tersédia di dalam lingkungan se-=
kolah-sekolah di wilayah Kecamatan Moyudan. Karena itu
siswa cenderung menggunakan jalur lisan dan sedikit
siswa juga menggunakan surat.

Untuk pemakaian BJ, hampir semué siswa cenderung

menggunakan sarana atau jalur lisan. Sedikit sekali

siswa yang memakai surat sebagai sarana komunikasi dalam

berbahasa Jawa. Sarana lain tidak ada.(keterangan-= da-

lam pemakaian BI).
g. Penggunaan Ragam BI dan Tingkat Tutur BJ

Dalam pemakaian BI siswa cenderung menggunakan BI
ragam baku. Hal ini karena konteks pembicaraan atau pun
konteks berbahasa di dalam lingkungan sekolah lebih me-
nuntgt siswa untuk menggunakan BI baku. Konteks yang
dimaksudkan antara lain stuasi yang dominan di sekolah
adalah situasi resmi, lawan bicara yang dihadapi siswa
seperti guru, kepala sekolah; dan karyawan memiliki ke=-
wibawaan tertentu yang menyebabkan siswa menggunakan
bahasa Indonesia baku.

Tingkat tutur BJ yang cenderung dipakai siswa ada
tingkat tutur campuran, artinya di sekolah siswa tidak
'hanya menggunakan satu tingkat tutur. Kepada lawan bi-

cara yang harus dihormati (kepala sekolah, guru,karya-
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wan),.dalam pembicaraan yang bersifat khusus, dalam
situasi . ini (tidak resmi) siswa menggunakan

BJ krama atau karama inggil. Dalam situasi santai, un-

tuk tujuan bercanda, dengan sesama teman, siswa akan
menggunékan BJ ngoko. Jadi, tingkat tutur BJ yang di-
gunakan siswa di sekolah tidak hanya satu tingkat tuw=:-

tur, hal ini diistilahkan dengan campuran.

3. Pemakaian BI dan BJ di dalam Masyarakat

a., Berdasarkan Faktor Tempat

Di tempat-tempat (lembaga) resmi pemerintahan se-
perti Kaurahan, Kecamatan, Pusat Kesehatan Masyarakat,
sisw; cenderung menggunakan BI. Hal ini karena pembi-
caraan~-pembicaraan di tempat seperti itu didukung oleh
konteks tertentu. Konteks tersebut antara lain berupa
faktor situasi resmi, pesertanya para pejabat pemerin-
tahan (Kepala Desa, Camat, Sekretaris, dsb), topiknya
tentang permasalahan pemerintahan, bertujuan untuk
menghormati lawan bicara, dsb.

Di tempat-tempat umum yang bukan termasuk lembaga
resmi, siswa cenderung memakai BJ. Hal ini karena konf
teks pembicaraan di tempat térsebut mendukung . siswa
untuk memakai BJ. Konteks tersebut antara lain berupa

situasi tidak resmi, peserta bicara adalah anggota ma-

syarakat yang biasa memakai BJ, topik pembicaraannya
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tentang permasalahan masyarakat setempat atau permasa-
lahan siswa, tujuan pembicaraannya untuk bercanda atau
keakraban, dsb.

Apabila dirata-rata antara pemakaian bahasa di
témpat resmi dan tidak resmi di dalam masyrakat, ter-

nyata siswa cenderung memakai BJ.

b. Berdasarkan Faktor Peserta

Kepada orang yang berstatus sosial lebih tinggi,
séderajat, atau pun lebih rendah, ternyata siswa lebih
cenderung memakai BJ, tetapi prosentase untuk ketiga
kelompok lawan bicara tersebut berbeda-beda. Semakin
rendah tingkat status sosial ekonomi lawan bicara, se-
makin besar kemungkinan sisﬁa untuk memakai BJ dan sea
makin kecil kemungkinan siswa untuk memakai BJ. Hal ini
karena semakain tinggi status sosial ekonomi seseorang
semakin tinggi pula tingkat pendidikannya, sehingga se-
makin fasih pula memakai BI.

Apabila dirata-rata pemakain bahasa siswa berdasar-
kan faktor lawan bicaranya, siswa lebih cenderung me. -
makal BJ. Hal inli karena masyarakat di Kecamatan Moyu -
dén berlatarbelakaﬁg bahasa ibu BJ, dan faktor-faktor

tertentu mendukung siswa dan masyarakan memakal BJ.

c. Berdasarkan Faktor Situasi

Dalam situasi resmi kemasyarakatan, siswa cenderung
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relatif memakai BJ. Dikatakan relatif karena selisih
antara antara prosentase pemakaian BI dan BJ hanya ke-
cil (38% siswa memakai BI, 42% BJ). Dalam situasi res-
mi kemasyarakatan seperti rapat, pentas. seni, upacara
peringatan hari besar, kegiatan-kegiatan sosial, dsb.
dimungkinkan siswa memakai BI, namun akan lebih efektif
bila dipakai BJ. Hal ini karena masyarakat di Kecamatan
Moyudan masih terbiasa memakai BJ.

Dalam situasi tidak resmi seperti dalam pembicara-
an-pembicaraan dengan tetangga di sore hari, dalam per-
jumpaan di jalan, di saat bekerja di sawah, dengan to -
pik masalah pekerjaan atau masalah keluarga, dsb. siswa
cenderung berbicara dengan BJ. Hal ini karena konteks
pembicaraan tersebut mendukung siswa untuk memakai BJ.

Apabila dirata-rata antara pemakaian BI dan BJ da-
lam situasi resmi dan tidak resmi, maka siswa cenderung

memakai BJ.

d. Berdasarkan Faktor Tujuan Pembicaraan

Untuk tujuan.apa pun siswa cenderung memakai BJ.
Hal ini karena dengan_tujuan-tujuan yvang disebutkan da-
lam kuésioner (untuk menghormati,menghina atau meremeh-
kan, bercanda,meminta sesuatu,menyampaikan informasi,
menghibur,membujuk atau merayu,memarahi orang lain),
siswa merasa lebih cenderung memakai BJ. Selain itu,

faktor-faktor lain seperti lawan bicara (masyarakat de-
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sa) yang berlatarbelakang bahasa ibu BJ, lebih berpenga-

laman dan terbiasa memakai BJ menyebabkah siswa cende -~

rung memakai BJ,

e. Berdasarkan Faktor Topik Pembicarsan

Untuk membicarakan hal-hal yang bersifat umum mau-
pun khusus, pribadi atau rahasia, siswa cenderung mema-
kai BJ, tetapi 'besarnya kecenderungan tersebut berbe -
-da. Sehakin khusus suatu topik pembicaraannya, semakin
besar kemungkinan siswa untuk memakai BJ. Sebaliknya,
semakin umum hal yang dibicarakan, semakin besar ° - ke=-
mungkinan siswa untuk menggunakan BI. Untuk topik hal-
hal yang bersifat umum, siswa merasa lebih tepat mema-
kai BJ, dan untuk hal-hal yang khusus, siswa merasa se-
makin tepat lagi dengan BJ. Hal ini juga ditunjang o=

leh faktor~-faktor lain seperti telah diuraikan di muka.
f. Penggunaan Sarana Komunikasi (jalur,alat)

Untuk pemakaian BI,maupun BJ di dalam masyarakat,
siswa cenderung menggunakan jalur lisan (tanpa alat),
tetapi ada juga siswa yéng sering menggunakan surat .
-Sarana lain seperti telepon, dan telegram belum terse=~
dia. rdi dalam lingkungan masyarakat Kecamatan Moyudane.
Untuk mendapatkan alat tersebut (telepon,telegram) ha-
rus pergi ke Godean (+ 5 KM dari Moyudan). Karena tia-
da atau jauhnya jarak untuk mendapatkan sarana tersebut
maka siswa cenderung untuk menggunakan sarana’ lisan a-

tau surat.
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g. Penggunaan Ragam BI dan Tingkat Tutur BJ

Untuk pemakaiam BI di dalam masyarakatnya, siswa
relatif cenderung menggunakan BI ragam baku, artinya
banyakmjuga siswa yang menggunakan BI tidak baku. Hal
ini karena pada banyak siswa konteks tertentu di dalam
masyarakat lebih mendukung untuk memakai BI ragam baku,
pada sebaglian siswa yang lain konteks tersebut mendu -
kungnya memakai BI tidak baku. Tetapi bila dibandingkan
antara siswa wang memakai BI baku dengan siswa yang me-
makai BI tidak baku, ternyata masih relatif banyak sis-
wa yang memakai BI baku (50% memakai BI baku, 41% tidak
baku, 9% tidak tentu).

Untuk pemakaian BJ di dalam masyarakatnya, siswa
cenderung menggunakan BJ campuran, yaitu campuran anta=-

ra ngoko, krama, dan krama inggill. Kecenderungan ini

disebabkan oleh konteks tertentu yang berupa faktor
siswa sendiri, lawan bicara, tujuan, situasi, kebiasa-~
an, pengalaman,dsb. Siswa SMP di Kecamatan Moyudan ke~

banyakan tidak secara fasih menguasai BJ krama, apa

lagi krama inggil. Karema itu siswa sering mencampur

ketiga tingkat tersebut, misalnya dalam berbicara kepa-
da tetangganya yang berstatus sosial ekonomi tinggi

tetapi sudah akrab betul, siswa menggunakan BJ ngoko

dicampur krama atau krama inggil untuk kata-kata ter-

tentu, Hal ini juga dipengaruhi oleh tujuan, misalnya
siswa tersebut bertujuan untuk menghormati lawan bica-

ranya; méka ia memakal krama inggil untuk kata tertentu.
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4, Pemakaian BI dan BJ Berdasarkan Hasil Observasi

(di Sekolah)

a. Berdasarkan Faktor Tempat

Di dalam maupun di luar kelas siswa cenderung me=-
makai BJ. Hal ini karena pembicaraan yang kebetulan
diobservasi terjadi -pada saat istirahat, pesertanya
siswa dengan sesama siswa, tujuannya untuk bercanga
('sekedar bergurau.) , sesama siswa berlatarbelakang
daerah pedesaan. Konteks tersebut mendukung siswa un = -

tuk memakai BJ dalam berbicara.

b. Berdasarkan Faktor Peserta

Kepada Bapak Kepala Sekolah siswa memakai BI. Ke-
pada gurunya pun siswa cenderung memakai BJ. Kepada .
karyawan dan sesama siswa, mereka cenderung memakai
bahasa Jawa. Hal tersebut disebabkan oleh faktor lawan
bicara yang mempunyai kewibawaan tersendiri bagi siswa.
Kepala sekolah dan guru merupakan orang yang dianggap
sebagail atasan, sehimgga siswa merasakan adanya suasa-
na vang formal. Dengan demikian siswa merasa lebih te-
pat memakai BI dalam berbicara dengan mereka. Sedang -
kan kepada karyawan dan sesama siswa, mereka merasakan
adanya keakraban dan kesantaian, sehingga dalam berbi-
cara pun tidak perlu tertlalu formal. balam hal ini

siswa cenderung memakai BJ.

Apabila dilihat prosenase rata-rata pemakaian BI
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dan BJ di sekolah berdasarkan pesertanya, ternyata ham-

pir seimbang (44% ‘pemakaian -~ BI, 48% BJ).

c. Berdasarkan Faktor Situasi

Dalam situasi resmi siswa cenderung memakai BI.
Dalam situasi tidak resmi siswa cenderung memakai BJ.
Hal tersebut karena siswa telah memahami : pentingnya_

. faktor situasi dalam pemilihan bahasa secara tepat. Se-
lain itu, memang sudah ditentukan bahwa bahasa pengan-
tar di sekolah adalah BI.

Apabila dilihat prosentase rata-rata pemakaian BI
dan BJ di sekolah berdasarkan situasinya, ternyata ham-

pir seimbang (42% pemakaian- BI, 48% BJ).

d. Berdasarkan Faktor Tujuan

Untuk tujuan menghormati, menghina atau meremehkan
orang lain di sekolah, siswa cenderung seimbang dalam
memaki BI dan BJ. Untuk tujuan bercanda dan menyampai-
kan. informasi, siswa cenderung memakai BJ. Untuk memin-
ta sesuatu, siswa cenderung memakai BI. Hal tersebﬁt
terjadi karena siswa secara sadar atau tidak sadar da-
pat membedakan tujuan-tujuan tertentu yang mempengaruhi
pemilihan bahasa.

Apabila dilihat prosentase rata-rata pemakaian BI
dan BJ berdasarkan faktor tujuannya, ternyata pemakaian
BI seimbang dengan pemakaian BJ (47% pemakatan

BI, 53% BJ).
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e. Berdasarkan Faktor Topik Pembicaraan

Berdasarkan topiknya hanya ditemukan 15 peristiwa
berbahasa yang semuanya membicarakan hal-hal yang ber-
sifat umum, Dari 15 peristiwa berbahasa tersebut ter -
nyata 7 atau 47% dengan BI dan 8 atau 53% dengan BJ.
Hal tersebut karena sebagian siswa merasa lebih tepat
memakai BI untuk membicarakan hal-hal yang umum, seba-
gian lagi merasa lebih tepat memakai BJ. Jadi pemaham-
an siswa terhadap kaitan topik terhadap pemilihan ba-
hasa memang berbeda-beda.

Apabila dilihat prosentase frekuensi ' pemakaian

Bl dan BJ, ternyata hampir sama atau seimbang (47%BI,

53% BJ).
f. Penggunaan Sarana Komunikasi

Penulis menemukan 19 peristiwa berbahasa yang se-
muanya dilakukan secara lisan, .- BI dan BJ digunakan
secara seimbang (47% BI, 47% BJ, 6% BC). Sarana lain
seperti ... . telepon, telegram tidak digunakan oleh
siswa, sebab sarana tersebut memang tidak tersedia di
SMP-SMP di Kecamatan Moyudan. Penggunaan surat juga ti-
dak ditemukan, s8ebab peristiwa berbahasa yang diamati
adalah peristiwa-peristiwa yvang terjadi sewaktu siswa

berada di sekolah, (istirahat atau sebelum masuk seko.-

lah).

g. Penggunaan Ragam BI dan Tingkat Tutur BJ
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Untuk pemakaian BI,.siswa cenderung seimbang dalam
memakai BI baku dan BI tidak baku. Dalam konteks terten-
tu siswa memakai BI baku, dalam konteks yang lain mema =~
kai BI tidak baku., Siswa telah memahami konteks mana sa-
ja yang mendukung pemakaian BImbaku,-dan konteks mana
mendukung pemakaian BI tidak baku.

Untuk pemakaian BJ, siswa cenderung menggunakan BJ
krama. Hal ini karena peristiwa-peristiwa yang diobser-
vasl terjadi andtara siswa dengan guru, karyawan, atau
penulis sendiri. Jadi, faktor kewibawaan peserta mempe-

ngaruhi pemakaian tingkat tutur dalam berbahasa Jawae.

C. Kesimpulan Hasil Penelitian dan Pengujian Hipotesis

1. Pemakaian BI dan BJ Bérdasarkan Faktor Tempat, Peser-

ta, Situasi, Tujuan, dan Topik Pembicaraan

a. Di Rumagh

Berdasarkan penelitian tentang pemakaian BI dan BJ
berdasarkan faktor tempat, ternyata siswa cenderung me-
makai BJ. Berdasarkan faktor peserta atau lawan bicara,
ternyata siswa cenderung memakai BJ. Berdasarkan faktor
situasi pembicaraannya, siswa cenderung memakai BJ. Ber-
dasarkan faktor tujuan pembicaraannya, siswa cenderung
memakai BJ. Berdasarkan Faktor topik pembicaraannya, -
siswa cenderung memakai BJ. Jadi, berdasarkan faktor tem-

pat, peserta, situasi, tujuan, dan topik pembicaraannya,
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siswa cenderung memakai-BJ. Perbandingan prosentase
frekuensi pemakaian bahasanya adalah BI : BJ : BC =
9% : 81% : 10%. Prosentase terbesar adalah prosentse
frekuensi pemakaian BJ.

Kesimpulan tersebut sesuai dengan hipotesis. Jadi,
hipotesis penelitian bahwa dalam pemakaian BI dan BJ

di rumah,siswa SMP di Kecamatan Moyudan cenderung me-

makai BJ terbukti kebenarannya.

be. Di Sekolah

Berdasarkan faktor tempat pembicaraannya, siswa ©
cenderung memakai BJ. Berdasarkan faktor peserta atau
lawan bicaranya, siswa cenderung memakai BI. Berdasar-
kan faktor situasi pembicaraannya, siswa cenderung me-
makai BJ dan BJ secara hampir seimbang, tetapi masih
relatif cenderung memakai BJ. Berdasarkan faktor tuju=-
an pembicaraannya, siswa cenderung memakai BJ. Berdas-
sarkan faktor topik pembicaraannya, siswa cenderung
memakai BJ. Jadi berdasarkan kelima faktor yang telah
disebutkan, siswa di rumah cenderung memakai BJ. Per -
bandingan prosentase frekuensi pemakaian bahasanya ada-
1ah BI ¢: B : BC = 30,45% : 5£,45% : 19,1%. Prosenta-
se terbesar adalah prosentase pemakaian BJ.

Berdasarkan hasil observasi terhadap pemakaian BI
dan BJ di sekolah diperoleh hal-hal sebagai berikut.
Berdasarkan faktor tempat pembicaraannya, siswa cende-

rung memakai BJ. Berdasarkan faktor peserta atau lawan
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bicaranya, siswa cenderung hampir seimbang (medekati
seimbang) dalam memakai BI dan BJ. Berdasarkan faktor
situasi pembicaraannya, siswa cenderung hampir seim-
bang dalam memakai BI dan BJ: Berdasarkan faktor tuju=
an pembicaraan ° - dan faktor topik pembicaraannya, ju-
ga hampir (mendekati) seimbang dalam memakai BI dan
BJ. Jadi, berdasarkan kelima faktor tersebut, 4di seko-~
lah siswa cenderung hampir (mendekati) seimbang dalam
memakai BI dan BJ. Perbandingan global prosentase fre-
kuensi pemakaian bahasanya adalah BI : BJ : BC = 41% :
53% : 6%, Apabila dilihat prosentase pemakaian bahasa
vang terbesar, maka kecenderungan siswa dapat dikata-
kan juga relatif cenderung memakai BJ.

Kesimpulan hasil penelitian dengan metode kuesio-
ner tidak sesuai dengan hipotesis yang diajukan, sebab
ternyata siswa masih relatif cenderung memakai BJ. Hi-
potesis bahwa di .sekolah siswa cenderung seimbang da: =..
memakai BI dan BJ, ternyata tidak terbukti kebenaran ~"
nya. Hal ini mungkin disebabkan oleh terlalwu:kuatnya
pengaruh latarbelakang siswa (kebiasaan, pengalaman,ke-
budayaan) terhadap pemakaian bahasa siswa di sekolah,
Karena siswa di rumah dan di dalam masyarakat siswa
terlalu biasa dan cenaerung memakai BJ, maka di seko-
lah pun siswa cenderung memakai BJ.

- Kesimpulan hasil penelitian dengan metode observa=-
si mendekati kebenaran hipotesis penelitian. Jadi,hiﬁo-

tesis tidak sepenuhnya terbukti kebenarannya. Walaupun
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keempat faktor menandakan - prosentase- .- yang hampir se-
imbang antara pemakaian BI dan BJ siswa, namun bila 4i-
lihat prosentase yang terbesar ternyata siswa masih re-
latif cenderung memakai BJ,

Dengan melihat dua macam hasil penelitian (hasil
kuesioner dan hasil observasi) yang sedikit berbeda
maka dapat dikatakan bahwa hipotesis tidak sepenuh-

nya salah, tetapi juga tidak sepenuhnya benar.

c. Di dalam Masyarakat

Berdasarkan faktor tempat, peserta atau lawan bi-
cara, situasi, tujuan, dan topik pembicaraannya, 4di da-
lam masyarakat desa siswa SMP di Kecamatan Moyudan

cenderung memakai BJ. Prosentase frekuensi pemakaian

bahasanya adalah BI : BJ : BC = 21% : 62% : 17%.
Kesimpulan tersebut sesuai dengan hipotesis pene-~

litian. Jadi, hipotesis bahwa di dalam lingkungan mas-

varakat (desa) siswa cenderung memakai BJ telah terbuk-

ti kebenarannya.

2. PenggunaanISarana Komunikasi, Ragam (BI), dan

Tingkat Tutur (BJ)

Penggunaan Sarana Komunikasi

Dalam pemakaian BI dan BJ di rumah, ai sekol ah,-
dan di dalam masyarakat, siswa cenderuna menggunakan

sarana atau jalur lisan dalam berbahasa Indonesia dan

berbahasa Jawae.
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Kesimpulan tersebut sesuai dengan hipotesis pene-
litian. Jadi, hipotesis bahwa baik di rumah, di seko -
lah maupun di dalam masyarakat, siswa cenderung meng.;-
gunakan sarana komunikasi lisan dalam pemakaian BI-dan

BJ, telah terbukti kebenarannya.

b. Penggunaan Ragam BI dan Tingkat Tutur BJ

(1) Di Rumah

Di rumah, siswa.cenderung tidak tentu dalam
menggunakan -ragam BI. Kadang~kadang siswa memakai
BI ragam baku, kadang-kadang memakai BI tidak ba-
ku. Kesimpulan ini tidak sesuai dengan hipotesis
penelitian. Jadi, hipotesis yang berbunyi ragam
BI vang cenderung dipakai di rumah adalah BI ragam
tidak baku, tidak terbukti kebenarannya.

Alasan bahwa faktor peserta - (ayah,ibu,kakak,
dan adik), tempat (lokasi), situasi tidak resmi,
tidak memungkinkan penggunaan BI ragam baku ter-
nyata tidak benar. Di rumah yang termasuk desa ,
peserta (ayah,ibu, kakak,adik) yang diduga tidak
memungkinkan pemakaian BI baku ternyata kadang-ka-
dang memungkinkan. Jadi, konteks pemakaian BI d4di

rumah memungkinkan juga bagi siswa untuk memakai

BI ragam baku.

Tingkat tutur yang cenderung digunakan siswa

di rumah adalah BJ campuran. Artinya, siswa tidak
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memakal satu tingkat tutur saja, tetapi dalam
konteks yang sama dapat dipakai tiga tingkat tu-
tur sekaligus. Kesimpulan ini sudah sesuai .de-

ngan hipotesis penelitian.

(3) Di sekolah

Di sekolah, siswa cenderung menggunakan BI
ragam baku. Kesimpulan bahwa ragam BI yang cende-
rung digunakan siswa di sekolah adalah BI ragam
baku, telah terbukti kebenarannya.

Tingkat tutur BJ yang cenderung dipakai sis-
wa di sekolah adalah BJ campuran. Kesimpulan ihi
sudah sesuai dengan hipotesis penelitian. Hasil
observasi yang menunjukkan adanya kecenderungan
siswa untuk memakai BJ krama, tidak sesuai r de-
ngan hipotesis. Hal ini mungkin disebabkan oleh
terlalu sedikitnya peristiwa berbahasa Jawa yang

sempat diobservasi.

(5) Di dalam Masyarakat

Dalam penggunaan BI di dalam masyarakat,
siswa cenderung menggunakan BI ragam baku. Kesim-
pulan ini sudah sesuai dengan hipotesis peneliti-
an bahwa BI yang lazim digunakan siswa di dalam
masyarakat adalah BI ragam baku.

Tingkat tutur BJ yang cenderung digunakan

siswa di dalam masyarakat adalah BJ campuran.
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Kesimpulan tersebut sesuai dengan hipotesis

penelitian, Jadi, hipotesis bahwa tingkat tutur

BJ vang cenderung dipakai siswa di dalam masyara-—

kat adalah BJ campuran, telah terbukti kebenaran-

nyae.

Dari uraian tentang kesimpulan hasil penelitian
di atas dapat diambil kesimpulan umum sebagai berikut,
Di rumah siswa cenderung memakai BJ, di sekolah siswa
relatif cenderung memakai BJ, dan di dalam masyarakat
siswa cenderung memakai BJ. Perbandingan prosentase
frekuensi pemakaian bahasa Jawa siswa SMP di Kecamatan
Moyudan adalah R : M : § = 81% : 62% : 50,45%. Sedang-
kan perbandingan pemakaian BI adalah R : M : S = 9% :
21% :, 3Q,45%. (..R=Rumah,M=Masyarakat,S=Sekolah )
Jadi, prosentase pemakaian BI berbanding terbalik dengan
pemakaian BJ, dan bahasa yang dominan dipakai siswa a-

dalah BJ.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pemakaian BI dan BJ Berdasarkan Faktor Tempat,

Peserta, Situasi, Tujuan, dan Topik Pembicaraan

a. Di Rumah

Berdasarkan faktor tempat, siswa cenderung memakai
BJ. Berdasarkan faktor peserta atau lawan bicara, siswa
cenderung memakal BJ. Berdasarkan faktor situasi pembi-
caraan, siswa cenderung memakai BJ. Berdasarkan faktor
tujuan pembicaraannya,. siswa cenderung memakai BJ. Dan
berdasarkan faktor topik atau pokok pembicaraannya, sis-
wa cenderung memakai BJ. Jadi, berdasarkan kelima faktor
yvang telah disebutkan di atas, dalam pemakaian BI dan BJ

di rumah siswa SMP di Kecamatan Moyudan cenderung mema. =

kai BJ.
b. Di Sekolah

Berdasarkan faktor tempat pembicaraannya, siswa
cenderung memakal BJ. Berdasarkan faktor peserta atau
lawan bicaranya, siswa cenderung memakai BI. Berdasar -

kan faktor situasi pembicaraannya, siswa cenderung ham-
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pir seimbang dalam memakai BI dan BJ, tetapi masih re-
latif cenderung memakai BJ. Berdasarkan faktor tujuan
pembicaraannya, siswa cenderung memakai BJ. Berdasar -
kan faktor topik pembicaraannya, siswa cenderung me-
makal BJ. Jadi, berdasarkan faktor-faktor tersebut d4di
atas, siswa SMP di Kecamatan Moyudan di dalam lingkung-
an sekolah cenderung memakai BJ. Berdasarkan hasil ob-
servasi pemakaian BI dan BJ di sekolah, siswa cenderung -

mendékati.seimbang dalam memakai BI dan BJ,

c. Di ddlam Masyarékat

Berdasarkan faktor tempaﬁ, siswa cenderung memakai
BJ., Berdasarkan faktor peserta, siswa cenderung memakai
BJ. Berdasarkan faktor situasi pembicaraannya, :.siswa
cenderung memakai BJ. Berdasarkan faktor tujuan pembi-
caraannya, siswa cenderung memakai BJ. Dan berdasarkan
faktor topik pembicaraannya, siswa cenderung memakail BJ.
Jadi, berdasarkan kelima faktor tersebut, di dalam mas-
yarakat siswa SMP di Kecématan Moyudan cenderung mema -

kai BJ.

2. Penggunaan Sarana Komunikasi (jalur,alat) ,:Ragam BI

dan Tingkat Tutur BJ
a. Penggunaan Sarana Komunikasi (jalur,alat)

Dalam pemakaian bahasa di rumah, di.sekolah, mau-

pun di dalam masyarakat, siswa cenderung menggunakan

sarana atau jalur lisan.
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b. Penggunaan Ragam BI dan Tingkat Tutur BJ

(1) Di rumah, siswa cenderung menggunakan BI secara ti-
dak tentu., Kadang-~-kadang memakai BI baku, kadang -
kadang memakai BI tidak baku. Tingkat tutur BJ
yang cenderung dipakai siswa di rumah adalah BJ

campuran, yaitu campuran antara ngoko, krama, dan

krama inggil«

(2) Di sekolah, siswa cenderung menggunakan BI ragam
baku., Sedangkan BJ yang cenderung digﬁnakan adalah

BJcampuran, yaitu campuran antara ngoko, krama, dan

krama inggil.

(3) Di dalam masyarakat, siswa cenderung menggunakan
BI ragam baku. Sedangkan BJ yang cenderung diguna-
kan adalah BJ campuran, yaitu campuran antara ngo-

ko, krama, dan krama inggils

Secara umum dapat dikatakan bahwa bahasa yang do-
minan dipekai siswa adalah bahasa Jawa, saran komuni -
kasi yang cenderung dipakai adalah sarana atau jalur
lisan, dan tingkat tutur bahasa Jawa yang cenderung di-
pakai adalah campuran antara ngoko, Krama, dan krama

inggil,

B. Saran-sarsdn

1. - Dalam pelaksanaan pengambilan data ditemukan be-
berapa siswa yang menanyakan kata-kata tertentu yang

belum diketahui artinya. Ternyata ada beberapa kata
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yang memerlukan penjelasan, seperti bahasa baku, cende=

rung. Dengan kenyataan ini kepada para peneliti yang
akan datang disarankan untuk mempergunakan kata-kata

yang mudah dipahami oleh responden.

2. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kecenderung-
an .siswa untuk lebih banyak menggunakan bahasa ~ Jawa da-
ripada menggunakan bahasa Indonesia. Untuk itu disarankan
kepada guru bahasa Jawa (terutama di pedesaan) untuk le-
bih meningkatkan efektivitas pengajarannya. Selain itu ,
kepada guru bahasa, baik bahasa Indonesia maupun bahasa

Jawa disarankan untuk menekankan pentingnya pemakaian ba-
hasa Indonesia dan bahasa Jawa secara baik dan benar, ar-
tinya menggunakan bahasa dengan memperhatikan konteks pe=-

makaiannva.

*kXymt ¥k *
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LAMPIRAN 1.,
INSTRUMEN PENELI TIAN

Yogyakarta, % Desember 1989

Hal : Pengisian Kuesioner.

Lamp.: 1 bendel soal.

Kepada

¥th, : Siswa-siswi SMP
di Kecamatan Moyudan
Sleman Yogyakarta

Salam Sejahtera,

Dalam rangka penyelesaian studli saya di Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indomesia IKIP Sanata
Dharma Yogyakarta, saya memerlukan bantuan Adik-adik
untuk memberikan data tentang kecenderungan Adik-adik
dalam memakai bahasa Indonesia (BI) dan bahasa Jawa
(BJ). Untuk itu saya mohon kepada Adik-adik untitk mem=-
berikan data tersebut dengan cara mengisi (menjawab)
soal-soal yang ada pada kuesioner berikut ini.

Agar data yang Anda berikan benar-benar dapat di_-
percaya, saya mohon Adik-adik untuk mengisi kuesioner
ini dengan sungguh-sungguh, teliti, dan jujur sesuai
dengan keadaan dan pengalaman Anda memakal bahasa Indo-
nésia dan bahasa Jawa, baik di rumah, di sekolah, mav
pun di dalam lingkungan masyarakat (desa) Anda. Untuk
lebih jelasnya pahamilah setiap petunjuk pengisiannya,

Demikian maksud saya, semoga Anda rela membantu
saya, dan atas perhatian Anda dalam bentuk apa-pun yang
membantu saya, saya ucapkan terimakasih,

-98 - Hormat saya:

V.Mujilah
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PEMAKATAN BAHASA INDONESIA DAN BAHASA JAWA
SISWA SMP DI KECAMATAN MOYUDAN

1. PEMAKATIAN BAHASA INDONESIA (BI) DAN BAHASA JAWA (BJ)
DI RUMAH

Petunjuk A : Pilihlah satu jawaban di antara tiga kemungkinan
berikut ini. Kerjakan dengan cara memberi tanda
silang pada huruf yang tersedia pada lembar jawab

yang sesual dengan huruf di depan kemungkinan ja-
waban.

Kemungkinan Jjawaban untuk no.1. s.d. 18,
A. Bahasa Indonesia (BI)
B. Bahasa Jawa (BJ)
C. Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa (Bahasa Cam-
puran/BC)

1. Apabila berada di rumah, saya memakail bahasa ...

2. Dan apabila sedang berada di luar rumah saya memakai bahasa,..

3. Jika berbicara dengan ayah, saya memakai bahasa ...

4., Jika berbicara dengan ibu, saya memakai bahasa ...

5. Jika saya berbicara dengan kakak, saya berbahasa ...

6. Dan jika berbicara dengan adik saya, saya berbahasa ...

7. Dalam situasi resmi di rumah, saya berbahasa ...

8. Dalam situasi tidak resmi saya berbahasa...

9. Untuk tujuan menghormati ayah, ibu, kakak, .dan .adik, saya

menggunakan:bahasa ...

10. Untuk menghina atau meremehkan mereka saya berbahasa ...
11. Untuk bercanda (keakraban) dengan mereka saya berbahasa ...
12. Untuk meminta sesuatu kepada mereka saya berbahasa ...
13, Untuk menyampaikan informasi saya berbahasa...
14, Untuk menghibur mereka yang sedang sedih saya berbahasa ...
15. Untuk membujuk, merayu mereka saya berbahasa ...
16. Untuk marah kepada mereka saya berbahasa ...

17. Untuk membicarakan hal-hal yang bersifat umum saya berbahasa...
18. Untuk membicarakan hal-hal yang bersifat khusus (pribadi,ra-

hasia) saya berbahasa ...

- .99 ~
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- Petunjuk B : Pilihlah satu atau lebih jawaban yang sesuai
dengan keadaan (pengalaman) Anda!

1. Untuk berkomunikasi dengan bahasa Indonesia terhadap ayah,
ibu, kakak, dan adik, saya menggunakan sarana ...
a. lisan (percakapan langsung)
b. surat
c. telepon
d. telegram
2. Ketika berkomunikasi dengan mereka dalam bahasa Jawa, saya
' menggunakan sarana ...
a. lisan (percakapan langsung)
b. surat

c. telepon

d. telegram i
3. Untuk berkomunikasi dengan bahasa Idonesia 1E§éﬂa mereka,
saya menggumakan bahasa Indonesia ragam ...
a, baku
b. tidak baku
L, Dan Jjika berbahasa Jawa, yang saya gunakan adalah bahasa
Jawa tingkat ...
a. ngoko
b. krama
c. krama inggil
d. campuran

I1. PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA (BI) DAN BAHASA JAWA (BJ)
DI SEKOLAH

Petunjuk A : Pilihlah satu Jjawaban di antara tiga kemungkinan
berikut ini.
A. Bahasa Indonesia (BI)
B. Bahasa Jawa (BJ) '
C. Bahasa Indonesia dan bahasa Jawa (Bahasa Cam-
puran/BC)
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1. Apabila berada di dalam kelas, saya cenderung berbahasa ...

2. Bila berada di luar kelas, saya berbahasa ...

5. Kepada Bapak atau Ibu Kepala Sekolah saya banyak mengguna-

kan bahasa ...

4, Jika berbicara dengan Bapak atau Ibu Guru saya sering ber=-

bahasa ...

5. Kepada para karyawan saya berbahasa ... _

6. Dan kepada teman-teman (sesama siswa) saya berbahasa ...

7. Dalam situasi resmi di sekolah, saya berbahasa ....

8. Dalam situasi tidak resmi saya berbahasa ... ‘

9. Untuk menghormati orang lain di sekolah saya berbahasa ,..
10. Untuk menghina atau meremehkan orang lain saya berbahasa,..
11. Untuk bercanda (keakraban) saya menggunakan bahasa ...

12. Untuk meminta sesuatu kepada orang lain saya herbahasa ...
13. Untuk menyampaikan informasi saya menggunakan bahasa ,..
14. Untuk menghibur orang lain yang membutuhkan saya berbahasa...
15. Untuk membujuk atau merayu saya berbahasa ...
16. Untuk memarahi orang lain bila perlu saya menggunakan bahasa...
17. Untuk membicarakan hal-hal yang bersifat umum saya cering
berbahasa ...
18. Untuk membicarakan hal-hal yang bersifat khusus, pribadi
atau rahasia, saya menggunakan bahasa ...

Petunjuk B :Pilihlah satu atau lebih jawaban yang sesuai dengan
keadaan atau pengalaman Anda!

1. Untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia di sekolah
saya menggunakan sarana ...
a. lisan (percakapan langsung)
b. surat
c. telepon
d. telegram

2. Untuk berkomunikasi dengan bahasa Jawa, saya menggunakan
bahasa Jawa dengan sarana ...
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a. lisan (percakapan langsung)
b. surat
c. telepon
d. telegram
5. Untuk berkomunikasi dengan orang lain di sekolah saya menge
gunakan bahasa Indonesia ragam ...
a. baku
b. tidak baku
c. tidak tentu \
4, Ketika berbicara dengan bahasa Jawa di sekolah, saya meng-
gunakan bahasa Jawa tingkat ...
a. ngoko
b. krama
c. krama inggil

d. campuran

IT1. PEMAKAIAN BAHASA INDONESIA (BI) DAN BAHASA JAWA (BJ)
DI DALAM LINGKUNGAN MASYARAKAT (DESA)

Petunjuk A : Pilihlah satu jawaban yang paling tepat di
antara kemungkinan berikut ini!
A. Bahasa Indonesia (BI)
B. Bahasa Jawa (BJ)
C. Bahasa Indonesia dan bahasa Jawa (Bahasa Cam-
puran/BC)

1. Apabila berada di tempat-tempat (lembaga) resmi seperfi
Kalurahan, Kecamatan, Kepolisian, Pus.Kes.Mas., dsb.,
saya menggunakan bahasa ...

2. Dan apabila berada di dalam pergaulan masyarakat desa
(di luar lembaga resmi) saya menggunakan bahasa ...

5. Kepada orang yang - lebih tinggi status sosial ekonominya
saya@ menggunakan bahasa ...

4, Kepada orang yang sama atau sederajat status ekonomi so=
sialnya saya cenderung menggunakan bahasa ...
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5. Kepada orang lebih rendah status sosial ekonominya, saya
cenderung berbahasa ...

6. Dalam situasi "resmi kemasyarakatan saya menggunakan bahasa...

7. Dalam situasi tidak resmi saya cenderung berbahasa ...

8. Untuk menghormati anggota masyarakat lain saya menggunakan
bahasa ...

9, Untuk menghina atau meremehkan orang lain di dalam masya =
rakat, saya menggunakan bahasa ...

10. Untuk bercanda = ikeakraban) dengan mereka saya menggunakan
bahasa ...

11. Untuk meminta sesuatu kepada orang lain di dalam masyarakat
saya menggunakan bahasa ...

12. Untuk menyampaikan informasi kepada mereka saya menggunakan
bahasa ... :

13. Untuk menghibur mereka di kala membutuhkan saya berbahasa ...

14, Untuk membujuk atau merayu mereka =aya memakail bahasa ...

15. Untuk memarahi orang lain di dalam masyarakat saya menggu-
nakan bahasa ...

16. Untuk membicarakan hal-hal yang bersifat umum di dakam
lingkungan masyarakat saya menggunakan bahasa ...

17. Untuk membicarakan hal-hal yang bersifat khusus, pribadi,
atau rahasia saya menggunakan bahasa ...

Petunjuk B : Pilihlah satu atau lebih Jjawaban yang sesuai de-
ngan keadaan (pemgalaman) Anda!

1. Untuk berkomunikasi dengan orang lain dalam lingkungan masya-
‘rakat saya menggunakan bahasa Indonesia dengan sarana ...
a. lisan (percakapan langsung)
b. surat
c. telepon
d. telegram

2. Bila berkomunikasi dengan bahasa Jawa, saya menggunakan
sarana ...
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lisan (percakapan langsung}

surat

telepon

telegram

berkomunikasi dengan bahasa Indonesia, saya menggu-
ragam ...

baku

tidak baku

tidak tentu

4, Dan bila berbahasa Jawa saya cenderung menggunakan bahasa
Jawa tingkat ...

a.
b.
Ce
d.

ngoko
krama
krama inggil

campuran
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LAMPIRAN 2,
KISI KISI BUTIR KUESIONER TENTANG PEMAKAIAN
BAHASA INDONESIA DAN BAHASA JAWA
SISWA SMP DI KECAMATAN MOYUDAN

I. Pemakaian Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa di Rumah’

a. Pemakaian BI dan BJ di rumah berdasarkan faktor tem-
pat diteliti dengan butir IA nomor 1 dan 2.

b. Pemakaian BI dan BJ di rumah berdasarkan faktor pe-
serta atau lawan bicara diteliti dengan butir IA no-
mor 3,4,5,6.

c. Pemakaian BI dan BJ di rumah berdasarkan faktor si -
tuasi pembicaraan diteliti dengan butir IA nomor 7
dan 8.

d. Pemakaian BI dan BJ di rumah berdasarkan faktor tuju=-
an pembicaraan diteliti dengan butir IA nomor 9 sam=-
pai dengan 17.

e. Pemakaian BI dan BJ di rumah berdasarkan faktor topik
pembicaraan diteliti dengan butir IA nomor 17 dan 18,

f. Penggunaan sarana komunikasi (jalur,alat) diteliti
dengan butir IB nomor 1 dan 2.

g. Penggunaan ragam BI dan tingkat tutur BJ diteliti de-

ngan bitir IB nomor 3 dan 4.

II. Pemakaian Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa di Sekolah

a. Pemakaian BI dan BJ di sekolah berdasarkan faktor tem-

pat diteliti dengan butir IIA nomor 1 dan 2.
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Pemakaian BI dan BJ di sekolah berdasarkan faktor

peserta atau lawan bicara diteliti dengan butir IIA

nomor 3,4,5, dan 6.

Pemakaian BI dan BJ di sekolah berdasarkan faktor

situasi pembicaraan diteliti dengan butir IIA nomor

7 dan 8.

Pemakaian BI dan BJ di sekolah berdasarkan faktor
tujuan pembicaraan diteliti dengan butir IIA nomor
9 sampai déngan 16.

Pemakaian BI dan BJ di sekolah berdasarkan faktor

topik pembicaraan diteliti dengan butir IIA nomor

17 dan 18,

Penggunaan sarana komunikasi (jalur,alat) diteliti
dengan butir IIB nomor 1 dan 2.

Penggunaan ragam BI dan tingkat tutur BJ diteliti

dengan butir IIB nomor 3 dan 4.

— e e E—

Pemakaian BI dan BJ di dalam masyarakat berdasarkan

faktor tempat diteliti dengan butir IIIA nomér 1 dan
2.

Pemakaian BI dan BJ di dalam masyarakat berdasaakan

faktor peserta diteliti dengan butir IIIA nomor 3,4,

dan 5.

Pemakaian BI dan BJ di dalam masyarakat berdasarkan
faktor situasi diteliti dengan butir IIIA nomor 6

dan 7.
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Pemakaian BI dan BJ di dalam masyarakat berdasarkan
faktor tujuan pembicaraan diteliti dengan butir IIIA
nomor 8 sampal dengan 15,

Pemakaian BI dan Bj di dalam masyarakat berdasarkan
faktor topik pembicaraan diteliti.dengan butir IIIA
nomor 16 dan 17.

Penggunaan sarana komunikasi (jalur,alat) diteliti
dengan butir IIIB nomor 1 dan 2.

Penggunaan ragam BI dan tingkat tutur BJ diteliti

dengan butir IIIB nomor 3 dan 4.
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LAMPIRAN 3.
CONTOH KARTU TABULASI

1. Pemakaian BI dan BJ di Rumah
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3. Pemakaian BI dan BJ di dalam Masyarakat
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